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ABSTRACT

In the business world, corporate survival is one of the
indirect goals that a company must achieve. Company
survival or going concern is an important indicator that
business actors need to pay attention to, including those
who determine decisions for investors. The purpose
of this study is to examine the effect of profitability,
leverage, liquidity, and shopping opinions on going
concern audit opinion on property & real estate com-
panies listed on the IDX in 2017-2019. The sampling
method was purposive sampling according to predeter-
mined criteria. The number of samples collected was
40 companies. The collected data were analyzed using
descriptive statistical analysis. Testing the hypothesis
in this study using logistic regression analysis with an
overall model fit, assessing the feasibility of the model,
assessing the coefficient of determination. The results
showed that the variables of profitability, liquidity, and
shopping opinion had no effect on the audit opinion
on attention.

Keywords: profitability, leverage, likuidity, opinion
shopping, going concern audit opinion

JEL classification: M42

PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha kelangsungan hidup perusahaan

merupakan salah satu tujuan tidak langsung yang harus
dicapai oleh perusahaan. Going concern merupakan
indikator yang penting dan perlu diperhatikan para
pelaku bisnis, termasuk penentuan keputusan berin-
vestasi bagi para investor (Putranto,2018). Apabila
opini going concern suatu perusahaan mengalami
penurunan, maka berdampak terhadap turunnya rep-
utasi perusahaan tersebut yang dapat mengakibatkan
turunnya harga saham, kesulitan dalam mengajukan
pinjaman kepada kreditur dan menurunnya keper-
cayaan investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan
terhadap manajemen perusahaan (Dewayanto, 2011)
dalam Nugroho et al (2018). Going concern merupa-
kan suatu kondisi di mana perusahaan tetap dapat
beroperasi di masa depan, yang dipengaruhi faktor
financial dan non-financial [Diyani, et al., 2016] dalam
Putranto (2018).

Auditor bertanggungjawab untuk menilai apa-
kah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya (going concern) dalam periode waktu tidak
lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit (SPAP
seksi341,2011). Going concern merupakan suatu hal
yang penting dan terus ada bagi suatu organisasi. Oleh
karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi going
concern harus terus diuji agar dalam keadaan yang
tidak pasti dan terus berubah, status going concern
dapat diprediksi.

Menurut Data Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) memperlihatkan bahwa realisasi
investasi sektor perumahan, kawasan industri, dan ge-
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dung perkantoran pada triwulan 1-2019 anjlok sekitar
32% dibandingkan periode sama 2018 sebesar Rp 27,6
triliun. Di sisi lain, kontribusi sektor perumahan, ka-
wasan industri, dan gedung perkantoran terhadap total
realisasi investasi juga menurun. Pada triwulan 1-2018,
kontribusi sektor ini 14,9%, namun pada periode sama
tahun ini melorot menjadi sekitar 9,7%.Sektor properti
beberapa tahun terakhir termasuk dalam fase stagnasi,
salah satu faktornya bersumber dari aksi wait and see
para investor terhadap tahun politik yaitu pemilihan
presiden (pilpres) dan pemilihan lesislatif (pileg) pada
17 April 2019.

Salah satu faktor yang diduga dapat menentu-
kan opini going concern adalah profitabilitas. Prof-
itabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas yang
tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, dan
tidak menimbulkan keraguan auditor akan kemampuan
perusahaan untuk melanjutkan usahanya [Indriastuti,
2016] dalam Putranto (2018).Faktor selanjutnya yang
dapat mempengaruhi opini audit going concern adalah
Leverage. Menurut Benny dan Dwirandra (2016) Rasio
leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa
jauh kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
keuangannya.

Salah satu cara perusahaan dalam mempertah-
ankan kelangsungan hidup kedepannya adalah dengan
memperhatikan rasio likuiditas. Semakin rendah nilai
current ratio membuktikan semakin kecil kemampuan
entitas dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
dan sebaliknya semakin tingginya likuiditas, maka pe-
rusahaan dianggap mampu untuk melakukan kewajiban
jangka pendeknya sehingga dapat menghindarkan dari
penerimaan opini audit going concern oleh auditor
(Benny dan Dwirandra, 2016).

Mengingat pentingnya opini audit going con-
cern perusahaan akan melakukan berbagai cara agar
tidak terjadi penerbitan opini audit going concern
salah satunya adalah opinion shopping. Penelitian
yang dilakukan Lennox (2000) dalam Praptitorini dan
Januarti 2011, menggunakan model pelaporan audit
untuk memprediksi opini dan menguji dampaknya pada
pergantian auditor. Hasil dari metode ini berkesimpulan
bahwa perusahan-perusahaan di Inggris melakukan
praktik opinion shopping. Ketika perusahaan menerima
opini audit tahun sebelumnya dengan modifikasi (opini
going concern) maka tahun berikutnya akan berupaya
untuk memperoleh opini yang lebih bagus. Upaya

yang dilakukan adalah mengganti auditor. Harapan
perusahaan adalah ketika mengganti auditornya maka
opini yang akan diperoleh adalah wajar tanpa pengec-
ualian. Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini
mengambil judul:“Profitabilitas, Leverage, Likuiditas
Dan Opinion Shopping, Pengaruhnya Terhadap Opini
Audit Going Concern”

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Prapti-
torini dan Januarti (2011) menggambarkan hubungan
agensi sebagai suatu kontrak di bawah satu atau lebih
prinsipal yang melibatkan agen untuk melaksanakan
beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan pen-
delegasian wewenang pengambilan keputusan kepada
agen. Shareholders atau prinsipal mendelegasikan
pembuatan keputusan mengenai perusahaan kepada
manajer atau agen. Meskipun demikian, manajer
tidak selalu bertindak sesuai keinginan shareholders,
sebagian dikarenakan oleh adanya moral hazard.
Auditor memiliki peran untuk menjadi pihak ketiga
antara principal dan agen dalam hubungan keagenan.
Auditor diharapkan memiliki sifat independen dalam
melakukan audit agar opini yang dihasilkan tidak
menyesatkan.

Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern adalah opini yang dikel-
uarkan oleh auditor untuk mengevaluasi apakah ada
kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (IAL,2001:-
SA Seksi 341). Opini audit yang termasuk opini audit
going concern yaitu pendapat wajar tanpa pengecual-
ian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan
pengecualian, pendapat tidak wajar, dan tidak member-
ikan pendapat [SA Seksi 341, PSA No.30, SPAP, 2011].
Opini audit tersebut akan digunakan sebagai sumber
informasi bagi para pemangku kepentingan perusahaan
seperti investor, pemegang saham, dan kreditur.

Profitabilitas

Menurut Indriastuti (2016) dalam Putranto (2018),
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan
tingkat keuntungan yang dihasilkan dari suatu investa-
si. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah return on assets (ROA). Menurut Benny

dan Dwirandra (2016) Return on assets menunjukkan

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva

yang dipergunakan. Hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit
going concern

Leverage

Menurut Raflesia (2015), leverage adalah indikator
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban financialnya pada saat
perusahaan dilikuidasi. Kinerja suatu perusahaan dapat
ditinjau melalui rasio leverege, leverage yang tinggi
memberikan sinyal bahwa perusahaan dalam ambang
kebangkrutan [Utami, et al, 2017] dalam Putranto
(2018). Dalam penelitian ini rasio leverage diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Leverage berpengaruh terhadap opini audit going

concern

Likuiditas

Likuiditas merupakan ukuran seberapa cepat suatu
aktiva dikonversikan menjadi kas atau kewajiban dapat
dilunasi (Benny dan Dwirandra, 2016). Likuiditas di-
gunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.. Menurut
Benny dan Dwirandra (2016) Semakin tinggi rasio
lancar sebuah perusahaan, maka perusahaan dianggap
mampu membayar hutang jangka pendeknya dan mam-
pu bertahan dalam keberlangsungan usahanya. Jika
likuiditas tinggi maka perusahaan dianggap mampu
melakukan kewajiban jangka pendeknya dan terhindar
dari opini going concern. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap opini audit

going concern

Opinion Shopping

Opinion shopping didefinisikan oleh Security Ex-
change Commission (SEC) dalam Praptitorini dan
Januarti (2011) sebagai aktivitas mencari auditor yang
mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan
oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan
perusahaan, walaupun menyebabkan laporan tersebut
menjadi tidak reliabel. Opinion shopping menggambar-
kan seorang auditor independen yang terikat oleh klien.

Pihak manajemen diibaratkan seperti seorang yang

suka membeli opini sehingga disebut opinion shopping

(Yuridiskasari dan Rahmatika, 2017). Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4: Opinion shopping berpengaruh terhadap opini
audit going concern

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode penelitan 2017-2019.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data da-
lam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dalam
penelitian ini sampel dipilih menggunakan metode pur-
posive sampling. Adapun kriteria perusahaan yang dija-
dikan sampel dalam penelitian ini adalah 1) Perusahaan
property dan real estate yang mempublikasikan annual
report pada tahun 2017, 2018, dan 2019 secara ber-
turut-turut pada website Bursa Efek Indonesia (www.
idx.co.id) dan website perusahaan masing-masing; 2)
Perusahaan property dan real estate yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan pada tahun 2017,2018, dan
2019 yang diaudit auditor independen dan memuat
pemberian pendapat akuntan publik maupun informasi
kantor akuntan publik; dan 3) Perusahaan property dan
real estate yang menggunakan rupiah (Rp) sebagai
mata uang pelaporan.

Berdasar pengumpulan data jumlah perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun
2017-2019 yaitu 159, dan dari 159 perusahaan property
dan real estate tersebut terdapat 1 perusahaan yang di
delisting dari BEI, 38 perusahaan yang tidak mener-
bitkan annual report berturut-turut tahun 2017, 2018,
2019 dan tidak ada perusahaan yang menggunakan
mata uang asing. Sehingga perusahaan property dan
real estate yang dijadikan sampel penelitian sebanyak
120.

Pengukuran Variabel

Variabel dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini
audit going concern. Variabel opini audit going concern
diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu,
opini audit going concern diberi kode 1 dan opini
non-going concern diberi kode 0.

Variabel independen (X)
Profitabilitas
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan un-
tuk menghasilkan keuntungan. Variabel profitabilitas
diukur menggunakan Return on Assets (ROA) yaitu
dengan membagi laba atau rugi bersih dengan total
aset.

Leverage

Rasio leverage diukur dengan menggunakan debt ratio,
yaitu dengan membandingkan total hutang dengan total
aktiva (Nugroho et al, 2018). DER dihitung menggu-
nakan rumus Total Debt dibagi Total Equity.

Likuiditas

Likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan
current ratio yaitu membagi antara aktiva lancar den-
gan kewajiban lancar.

Opinion shopping

Pengukuran opinion shopping menggunakan metode
yang diterapkan oleh (Lennox,2002) dalam Kris-
sindiastuti dan Rasmini (2016). Variabel ini diukur
dengan menggunakan variabel dummy, angka 1 untuk
perusahaan diaudit oleh auditor independen yang
berbeda untuk tahun selanjutnya setelah perusahaan
mendapatkan opini audit going concern dan angka
0 untuk perusahaan diaudit oleh auditor independen
yang sama untuk tahun selanjutnya setelah perusahaan
mendapatkan opini audit going concern.

Metode pengolahan data dalam penelitian ini
adalah analisi regresi logistik. Model persamaan yang
akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:

OGC=a+PlP+B2LV +B3LI+P40S+e
HASIL PENELITIAN

Berdasar hasil analisis deskriptif: 1) Nilai rata-rata
opini audit going concern adalah 0,13. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 0,13% dari perusahaan yang digu-
nakan sebagai sampel penelitian menerima opini audit
going concern; 2) Rasio profitabilitas (ROA) berkisar
antara -0,11 sampai dengan 0,26 dengan rata-rata se-
besar 0,0334 dan standar deviasi sebesar 0,05358; 3)
Leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity
Ratio mempunyai rentang nilai antara 0,04 sampai
dengan 3,70 dengan nilai rata-rata sebesar 0,7686 dan
standar deviasi sebesar 0,68093; 4) Likuiditas yang

diukur menggunakan current ratio mempunyai rentang
nilai antara 0,18 sampai dengan 24,88 dengan nilai
rata-rata sebesar 3,2708 dan standar deviasi sebesar
3,22726.

Nilai rata-rata (mean) dari variabel opinion
shopping adalah 0,03. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 3% dari perusahaan yang digunakan sebagai
sampel penelitian melakukan opinion shopping.Dalam
penelitian ini untuk menilai model fit yang digunakan
adalah fungsi likelihood. Pengujian dengan memband-
ingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal
(Block Number = 0) dengan -2Log Likelihood (-2LL)
pada akhir Block Number = 1). Uji ini digunakan untuk
menilai apakah model yang telah dihipotesiskan telah
fit atau tidak dengan data. menunjukkan bahwa terjadi
penurunan. Kelayakan model regresi dinilai dengan
Hosmer and Lemeshows Goodness of Fit Test. Uji ini
digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
antara model dengan data. Untuk mendapatkan koe-
fisien determinasi yang dapat diinterpretasikan seperti
nilai R? pada multiple regression, maka digunakan
Nagelkerke'’s R Square. Tujuan dari koefisien deter-
minasi adalah untuk melihat seberapa besar variabel
independen (profitabilitas, /everage, likuiditas dan
opinion shopping) mampu menjelaskan dan mempen-
garuhi variabel dependen (opini audit going concern).
Berdasar hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti
mencoba memberikan pokok-pokok temuan penelitian
secara keseluruhan. Berikut merupakan hasil analisis
regresi logistik dapat dibuat persamaan regresi sebagai
berikut:

0OGC =21,935-1,934 P -0,225 LV -0,221LI -23,254
OS+e

Nilai konstanta sebesar 21,935 menunjukkan bahwa
jika profitabilitas, leverage, likuiditas dan opinion
shopping konstan, maka perusahaan akan menerima
opini audit going concern. Nilai koefisien regresi
profitabilitas yang diproksikan ROA menunjukkan
nilai negatif sebesar -1,934, menandakan jika semakin
tinggi profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, maka
perusahaan akan menerima opini audit non going
concern. Koefisien regresi leverage yang diproksikan
dengan DER bernilai negatif sebesar -0,225, yang
berarti jika semakin tinggi leverage suatu perusahaan,
maka perusahaan akan menerima opini audit non going
concern. Koefisien regresi likuiditas yang diproksikan
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dengan CR (Current Ratio) bernilai negatif sebesar
-0,221, yang berarti jika semakin tinggi likuiditas
perusahaan, maka perusahaan akan menerima opini
audit non going concern. Koefisien regresi opinion
shopping bernilai negatif sebesar -23,254 yang berarti
bahwa jika semakin tinggi opinion shopping dalam
perusahaan, maka perusahaan akan menerima opini
audit non going concern.

Hasil Overall Model Fit menggunakan fiungsi
Likelihood terjadi penurunan. Nilai -2 Log L pada
step 0 sebesar 96,752 mengalami penurunan menjadi
74,866 pada step 1. Nilai Log Likelihood yang menurut
berarti model regresi dalam penelitian ini baik atau
fit dengan data. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
menggunakan Hosmer and Lemeshow Test, dimana
nilai chi-square sebesar 7,134 dengan tingkat sig-
nifikansi sebesar 0,522. Nilai tersebut lebih besar dari
o=0,05 yang artinya model mampu memprediksi nilai
observasinya. Hasil Menilai Koefisien Determinasi
(Nagelkerke's R Square) menunjukkan besarnya koe-
fisien determinasi sebesar 0,274 yang berarti variabili-
tas variabel dependen yang mampu dijeaskan variabel
independen sebesar 27,4% sedangkan sisanya sebesar
72,6 dijelaskan oleh variabel-variabel independen lain
diluar variabel yang digunakan dalam model penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going
Concern

Hasil dari pengujian variabel profitabilitas menya-
takan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
opini audit going concern. Hasil ini tidak mendukung
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabil-
itas berpengaruh terhadap opini audit going concern,
sehingga H1 ditolak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa rasio prof-
itabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
besar dalam halnya auditor menerbitkan opini audit
going concern. Sebab, auditor tidak hanya melihat
sberapa besar perusahaan dapat menghasilkan keun-
tungan dalam memberikan opini audit going concern,
tetapi juga memperhatikan faktor lainnya. Hal ini
dibuktikan oleh Metro Realty Tbk pada tahun 2019
memiliki rasio profitabilitas yang rendah dengan nilai
-0,11 yang merupakan nilai terendah dari rasio profit-
abilitas dalam penelitian ini berasal dari perhitungan
Return On Aset (ROA) yaitu laba bersih setelah pajak

, dalam hal ini PT Metro Realty Tbk mengalami ker-
ugian sebesar Rp8.068.444.851 dan total aset sebesar
Rp76.461.609.634, akan tetapi perusahaan ini tidak
sama sekali mendapat opini audit going concern.
Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya tidak hanya dilihat dari prof-
itabilitasnya saja. Perusahaan dapat memiliki potensi
lain dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya,
seperti mendapat pasokan modal baru.Hasil dari pe-
nelitian ini kontradiktif dengan penelitian Putranto
(2018), Rahman dan Ahmad (2018) serta Irwanto &
Tanusudjaja (2020), namun sejalan dengan penelitian
Nugroho, et al. (2018).

Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going
Concern

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage
yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki koefisien -0,225 dengan tingkat signifikan
0,651 atau lebih besar dari a (0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh ter-
hadap opini audit going concern, sehingga H2 ditolak.
Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian
Nugroho, et al. (2018) serta penelitian Benny dan
Dwirandra (2016), namun sejalan dengan penelitian
Putranto (2018) serta Rafflesia (2015). Pada sektor
property & real estate, tingkat utang tidak mampu
menjadi penyebab dikeluarkannya opini audit going
concern oleh auditor karena sebagian besar modal yang
digunakan untuk membangun atau mengerjakan suatu
proyek atau pengembangan perusahaan didapatkan
dari pihak ketiga. Tingkat /everage yang tinggi tidak
akan menjadi masalah apabila jika pinjaman yang
tinggi digunakan untuk pengembangan usaha yang
diharapakan dapat memberikan tingkat pengembalian

yang tinggi juga.

Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going
Concern

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi logistik
menunjukkan bahwa variabel likuiditas dengan nilai
signifikansi sebesar 0,223 yang nilainya lebih besar
dari a (0,05) menjelaskan bahwa pada penelitian ini
variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini
audit going concern, sehingga H3 ditolak. Hasil pe-
nelitian ini kontradiktif dengan penelitian Putranto
(2018), namun sejalan dengan penelitian Nugroho,
et al. (2018), Rafflesia (2015), Benny dan Dwirandra
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(2016), Irwanto & Tanusudjaja (2020), serta Rahman
& Ahmad (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh pada opini audit going concern.
Tingkat likuiditas tidak memiliki pengaruh yang
besar dalam halnya auditor menerbitkan opini audit
going concern karena kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya tidak hanya
dilihat dari likuiditas saja. Perusahaan dapat memiliki
potensi lain dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya seperti mendapat pasokan modal baru atau
memiliki kemampuan menghasilkan laba yang baik
pada tahun selanjutnya.

Pengaruh Opinion Shopping terhadap Opini Audit
Going Concern

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi logistik
menunjukkan bahwa variabel opinion shopping dengan
nilai signifikansi sebesar 0,999 yang nilainya lebih be-
sar dari a (0,05) menjelaskan bahwa pada penelitian ini
variabel opinion shopping tidak berpengaruh terhadap
opini audit going concern, schingga H4 ditolak. Mari-
ani (2015) dalam Yurisdikasari dan Rahmatika (2017),
meneliti tentang opinion shopping tidak berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern dikare-
nakan perusahaan yang diaudit cenderung merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh auditor
lama, sehingga perusahaan merasa tidak perlu untuk
mencari auditor baru yang bisa memenuhi keinginan
perusahaan, dan juga pihak manajemen perusahaan
telah yakin pada kualitas pelayanan yang diberikan
oleh KAP. Hasil penelitian ini kontradiktif dengan
penelitian Putranto (2017),Krissindiastuti & Rasmini
(2016), namun sejalan dengan penelitian Pratorini &
Januarti (2011).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait Prof-
itabilitas, Leverage, Likuiditas dan Opinion Shopping,
pengaruhnya terhadap Opini Audit Going Concern,
maka dapat ditarik esimpulan 1) Profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern
.Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam menentukan
opini audit going concern auditor tidak hanya melihat
seberapa besar perusahaan dalam menghasilkan keun-
tungan; 2) Leverage tidak berpengaruh terhadap Opini

Audit Going. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun beban utang perusahaan tinggi jika perusa-
haan mampu mengelola aset sehingga dari perputaran
aset tersebut dapat memenuhi kewajiban pada pihak
ketiga, maka tingkat /everage tidak mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan ke-
langsungan usahanya; 3) Likuiditas tidak berpengaruh
terhadap Opini Audit Going Concern. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas tidak
memiliki pengaruh yang besar dalam halnya auditor
menerbitkan opini audit going concern. Perusahaan
dapat memiliki potensi lain dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya seperti mendapat pasokan
modal baru atau memiliki kemampuan menghasilkan
laba yang baik pada tahun selanjutnya; 4) Opinion
Shopping tidak berpengaruh terhadap Opini Audit
Going Concern Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang diaudit cenderung merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh auditor
lama, sehingga perusahaan merasa tidak perlu untuk
mencari auditor baru yang bisa memenuhi keinginan
perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti
selanjutnya diharapkan 1) Lebih mengeksplor serta
mempertimbangkan faktor-faktor lain diluar penelitian
ini yang diduga dapat mempengaruhi opini audit going
concern dengan menambahkan variabel-variabel lain
seperti pertumbuhan perusahaan, finacial distress,
Reputasi KAP dan sebagainya. 2) Peneliti selanjutn-
ya diharapkan dapat menambahkan objek penelitian
seperti perusahaan pertambangan, perbankan dan/atau
perusahaan jasa serta berbagai jenis perusahaan lain.
3) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah
tahun penelitian sehingga cukup untuk menentukan
tren penerbitan opini audit going concern oleh auditor
dalam jangka panjang.
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ABSTRACT

This study is investigate the influence of Profitability,
Liquidity, Leverage, Size Firm, Size Public Account-
ing Firm to Internet Financial Reporting Disclosure
and see the relevance on investor decision. The aim
of this research is to find empirical proof about (a) the
influence of profitability to Internet Financial Reporting
Disclosure, (b) the influence of liquidity to Internet
Financial Reporting Disclosure, (c) the influence of
leverage to Internet Financial Reporting Disclosure,
(d) the influence of firm size to Internet Financial
Reporting Disclosure, (e) the influence of size public
accounting firm to Internet Financial Reporting Dis-
closure and (f) see the influence of Internet Financial
Reporting Disclosure to relevance on investors decision
making that proxy by cumulative abnormal return.
The sample of this research is 50 leading companies
in market capitalization based on IDX fact book on
2019. The research sample are 50 firms with 200 ob-
servations. The analysis methods of this research used
binary logistic regression analysis for hypothesis 1-5
and used data panel regression analysis for hypothesis
6. The Result with binary logistic regression shows
that leverage and firm size has not significant effect
to Internet Financial Reporting Disclosure, and result
with data panel regression analysis Internet Financial
Reporting Disclosure don’t have any relation with
investors decision making.

Keywords: internet financial reporting, roa, current
ratio, debt to equity ratio, firm size, public accounting
firm, cumulative abnormal return

JEL classification: G32

PENDAHULUAN

Dengan peningkatan penggunaan internet yang sema-
kin pesat, menyebabkan berbagai sector khususnya
bidang bisnis menggunakan internet untuk melakukan
komunikasi dan bertukar informasi, sama juga halnya
dengan perusahaan. Jika pada masa - masa sebelumnya
penyebaran informasi dilakukan dengan cara tradision-
al, maka telah berbeda dengan masa sekarang, dimana
internet menjadi salah satu wadah dalam penyebaran
informasi perusahaan, khususnya informasi akun-
tansi. Bagi perusahaan yang telah go publik, internet
dianggap sebagai media atau saluran pengungkapan
yang sangat krusial karena dapat mengungkapkan
prespektif lain dari kinerja dari suatu perusahaan secara
global dan dapat dilihat langsung oleh berbagai pihak
seperti kreditor, analis, calon investor, dan pemegang
saham (Ashbaugh et al., 1999). Terlebih khusus dalam
perusahaan yang terdaftar sebagai leading companies
in market capitalization dalam Bursa Efek Indonesia,
pengungkapan laporan keuangan dibutuhkan karena
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perusahaan yang terdaftar sebagai leading companies
in market capitalization adalah perusahaan yang pem-
biayaan terbesarnya berasal dari pemegang saham. Ini
berarti jika perusahaan ingin mendapat lebih banyak
investor, maka laporan keuangan harus diungkapkan
lewat media yang dapat diakses oleh siapa saja se-
hingga semua pihak dapat mengakses dan membuat
keputusan investasi. Berdasarkan hal tersebut terbitlah
sebuah wadah untuk menyajikan report atau laporan
keuangan menggukan media internet dengan sebutan
Internet Financial Reporting (IFR).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Agency Theory
Teori agensi mengasusmsikan jika setiap individu akan
mengambil tindakan yang dapat menguntungkan diri
sendiri. Pemegang saham sebagai principal merasa
berkepentingan terhadap laba perusahaan, sehingga
mereka hanya akan tertarik pada bertambahnya laba
perusahaan tanpa peduli hal yang lain. Beda halnya
dengan agent, yaitu manajer perusahaan yang hanya
tertarik pada bonus yang akan diterima dengan tidak
peduli dengan apa yang dibutuhkan principal.

Karena hal inilah masing-masih pihak (agent
dan principal) berusaha memperbesar keuntungan
mereka. Hal ini tercermin dari principal yang hanya
menginginkan pengembalian sebesar dan mungkin
berupa dividen berdasarkan investasi yang mereka
tanamkan pada perusahaan. Sedangkan agent sendiri
menginginkan adanya kompensasi yang sebesar mun-
gkin atas kinerjanya dalam perusahaan. Pada keadaan
yang sama principal menilai kinerja agent berdasarkan
laba yang dialokasikan dalam pembagian dividen.
Semakin besar dividen yang diterima, maka agent
dinilai mempunyai kinerja yang baik dan pantas untuk
mendapatkan kompensasi yang tinggi. Oleh sebab itu,
principal harus melakukan pengawasan, sehingga tidak
ada kesempatan bagi agent untuk memanipulasi kondi-
si-kondisi perusahaan yang mengisyaratkan bahwa
kinerjanya telah mencapai target. Hal inilah yang akan
berdampak pada nilai dalam laporan keuangan yang
“dipercantik” meskipun itu bukanangkasebenarnya
(Husssainey, 2009).

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan 3 jenis
hubungan keagenan pada teori agensi, yaitu: 1) Bonus
Plan Hypothesis, 2) Debt/Equity Hypothesis dan 3) Po-

Iytical Cost Hypothesis. Berdasarkan hubungan terse-
but dapat dikatakan bahwa teori agensi berhubungan
erat dengan laporan keuangan. Hal ini berarti praktik
IFR perlu diterapkan untuk melihat bagaimana laporan
keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan dapat
selaras dengan prinsip akuntansi yang berlaku, karena
laporan keuangan merupakan salah satu media yang
penting dalam rangka penyampaian informasi kepada
pihak eksternal perusahaan (principal).

Signalling Theory
Kusumawardani (2011) mengungkapkan bahwa teori
sinyal memberikan sinyal terhadap para pemangku
kepentingan berupa kabar mengenai apa saja hal yang
sudah dikerjakan oleh manajemen perusahaan untuk
merealisasikan harapan pemilik. Sinyal bisa berupa
promosi atau info lain yang menyuarakan bahwa
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Ini terjadi
sebab adanya asimetri informasi antara manajer dan
pihak eksternal perusahaan, dimana manajer lebih
paham dengan banyak informasi mengenai situasi
perusahaan dan prospek perusahaan yang akan datang
dibandingakn dengan pihak eksternal. Sehingga hal ini
memicu perusahaan untuk memberikan Info bagi pihak
eksternal perusahaan (Wolk et al., 2000). Salah satu
metode untuk mengurangi asimetri informasi dengan
memberikan sinyal pada pihak eksternal berupa info
positif yang bisa diandalkan yang akan mengurangi
ketidakkpastian sehingga bisa meningkatkan citra,
kredibilitas dan kesuksesan perusahaan (Wolk ef al.,
2000). Dengan menyuarakan laporan keuangannya ke
publik, perusahaan bisa meningkatkan citranya dan
juga sebagai sebuah sinyal terhadap publik bahwa
perusahaan bermutu bagus. Perusahaan yang bermutu
rendah memiliki probabilitas untuk tak menyajikan
laporan keuangan terhadap publik secara komplit.
Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa, peru-
sahaan yang mempunyai laba yang besar seringkali
hal tersebut menjadi sinyal kepada para investor
sebagai sarana penilaian kinerja manajemen perusa-
haan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik
cenderung menyebarluaskan reputasinya, salah satu
media yang diterapkan adalah internet, yaitu dengan
mengungkapkan laporan keuangan dan informasi lain
yang bersifat sukarela melalui [FR. Hal ini dilakukan
sebagai ajang untuk meningkatkan kepercayaan publik
pada perusahaan khususnya investor. Pada akhirnya,
dapat dikatakan bahwa profitabilitas perusahaan dapat
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mempengaruhi pengungkapan IFR. Sehingga hipotesis

dapat dirumuskan:

H1: Profitabilitas berpengaruh pada pengungkapan
Internet Financial Reporting

Likuiditas adalah pengukuran yang menyatakan
bagaimana perusahaan mampu memenuhi dengan
aset lancar yang dimiliki dapat membayar kewajiban
lancar perusahaan. Moeljadi (2010:67) menyatakan
bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan
membayar semua kewajiban finansialnya saat jatuh
tempo. Jika likuiditas perusahaan tinggi itu berarti
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka
pendeknya sehingga pihak kreditor dapat mengambil
keputusan dalam memberikan pinjaman. Hal ini dapat
diartikan bahwa perusahaan yang rasio likuiditasnya
tinggi, artinya perusahaan tersebut akan menyebarkan
informasi secara lebih luas lewat situs perusahaan
sehingga informasi yang dimiliki pasar juga semakin
banyak. Jika dikaitkan dengan teori sinyal, likuiditas
perusahaan yang baik atau tinngi menjadi salah satu
sinyal yang baik dari perusahaan kepada pasar untuk
diungkapkan melalui IFR demi menunjukkan hasil
kinerjanya. Hipotesis dapat dirumuskan:

H2: Likuiditas berpengaruh pada pengungkapan /FR

Leverage merujuk kepada seberapa besarnya
utang dapat membiayai asset sebuah perusahaan.
Leverage adalah satu metode untuk dilakukan pen-
gukuran tentang apakah perusahaan dapat melunasi
seluruh kewajibannya (Hanafi, 2012:79). Rasio
leverage yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajibannya
dengan asset yang dimiliki. Lebih dari itu, perusahaan
mempunyai kemungkinan untuk melanggara perjanjian
kredit dengan kreditor sebab hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar kegiata operasi yang dilakukan
oleh perusahaan, semuanya berasala dari utang.

Hal ini jika dikaitkan dengan teori agensi, yang
dijelaskan jika sebuah perusahaan melaporkan banyak
informasi melalui website sehingga informasi yang
tersedia semakin banyak mengindikasikan bahwa pe-
rusahaan tersebut semakin besar. Sama halnya dengan
leverage, pengungkapan leverage dibutuhkan agar
investor dapat mengerti mengenai kondisi dan kinerja
perusahaan agar dapat mengambil keputusan dengan
benar. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis:

H3: Leverage berpengaruh pada pengungkapan /FR

Umur perusahaan telah lama berdiri menyirat-
kan kemungkinan untuk mengungkapkan informasi

yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih muda. Perusahaan yang berdiri lama
mengindikasikan telah mengembangkan citra dengan
baik dalam menjadikan internet sebagai salah satu
media untuk menyebarkan informasi perusahaan. Bila
dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri,
ada kemungkinan mengalami kerugian kompetitif
yang lebih besar jika informasi keuangannya diung-
kapkan, karena adanya pengeluaran research and
development, serta modal pengeluaran dan pemasaran
produk baru. Disisi lain jika perusahaan baru terlalu
banyak mengungkapkan informasi keuangannya, maka
dikhawatirkan adanya imitasi produk oleh pesaing
bisnis. Oleh karena itu, perusahaan muda yang men-
gungkapkan informasi keuangannya ada kemungkinan
untuk terjadinya kerugian kompetitif perusahaan. Beda
halnya dengan perusahaan yang telah lama berdiri, jika
dikaitkan dengan teori sinyal, dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih muda, perusahaan yang lama
jauh lebih baik dalam hal pengalaman menyebarkan
laporan keuangannya kepada public dan informasi
yang tersedia dirasa lebih mapan. Diharapkan bahwa
perusahaan yang berdiri semakin lama dapat menge-
tahui kebutuhan informasi penggunanya, dan berusaha
memenuhi kebutuhan pengguna dengan pengungkapan
informasi keuangannya. Dengan itu maka diasumsikan

hipotesis:
H4: Umur perusahaan (listing) berpengaruh pada
pengungkapan /FR

Jika dikaitkan dengan teori sinyal, KAP dengan
reputasi baik adalah sebuah sinyal dari perusahaan
kepada public yang mengartikan bahwa perusahaan
tersebut dapat dipercaya, tidak menyebarkan informasi
yang salah, dan transaparan. Hal ini menjadi salah satu
hal baik yang dapat menjernihkan nama baik peru-
sahaan dan membuat perusahaan lebih gencar untuk
membagikan keuangannya melalui IFR sehingga dapat
terus mempertahankan kepercayaan investor dan peng-
guna laporan keuangan lainnya terhadap perusahaan
(Ruwanti, et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut dapat
dirumuskan hipotesis
HS5: Reputasi auditor berpengaruh pada pengungka-

pan [FR

Mencari informasi melalui website perusahaan
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memperoleh informasi yang banyak dari perusahaan
tersebut, dimana perusahaan cenderung mengungkapan
informasi pada website terselbih dahulu daripada yang
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seharungnya wajibkan atau dilaporkan perusahaan
tersebut. Oleh sebab itu perusahaan akan melakukan
publikasi IFR secara luas sehingga menghasilkan reaksi
investor yang lebih menyakinkan dibandingkan dengan
perusahaan yang pengungkapan [FRnya rendah. Hal
tersebut disebabkan karena pengungkapan yang luas
akan membuat investor mempunyai informasi lebih
yang akan diterapkan dalam pengambilan keputusan.
Hipotesis yang dirumuskan:
H6: Informasi keuangan yang disampaikan lewat IFR
berpengaruh terhadap relevansi pengambilan
keputusan investor

Sampel dan Data

Sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
50 leading companies in market capitalization di
Indonesia yang terdapat dalam IDX Fact 2016-2019.
Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas untuk menggambarkan bagaimana peran para
pemegang saham dalam perusahaan sampel. Sumber
data penelitian dapat diperoleh dari beberapa sumber,
yaitu 1) Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact Book
2016-2019; 2) Bursa Efek Indonesia (BEI); 3) Yahoo
Finance; 4) Website resmi perusahaan; dan 5) artikel,
jurnal dan penelitian terdahulu.

Variabel dan Pengukuran

Pengukuran variabel IFR menggunakan variabel dum-
my. Dimana angka 1 diberikan kepada perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan
sejak tahun 2016-2019 di website resmi perusahaan,
dan angka 0 diberikan kepada perusahaan yang laporan
keuangan maupun laporan tahunan tidak diterbitkan
di website resmi perusahaan. Cummulative Abnormal
Return (CAR) merupakan total kumulatif dari abnor-
mal return dimana total tersebut adalah kelebihan dari
return yang diharapkan oleh pasar. Selisih return antara
IHSG dan IHSI merupakan cara untuk menilain CAR.
Formulasi perthitungan abnormal return:

IHSI, - HSI,, IHSG,- IHSG,,

it

THSI,, IHSG,,

Keterangan:
AR, : Abnormal return perusahaan i hari ke-t
IHSI : Indeks harga saham individu waktu t

IHSI : Indeks harga saham individu waktu t-1
IHSG,: Indeks harga saham gabungan waktu t
IHSG_,: Indeks harga saham gabungan waktu t-1
t: Tanggal publikasi laporan keuangan basis I[FR

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

Dipilihnya ROA sebagai sumber pengukuran profitabil-
itas dikarenakan tingkat akurasi ROA dalam menilai
laba dinilai lebih baik dibandingkan dengan rasio
profitabilitas lainnya (Oyelere, 2003). Likuiditas dinilai
berdasar current ratio. Hal ini disebabkan current ratio
adalah rasio likuiditas yang sangat sering diterapkan
(Oyelere, 2003).

) Aset Lancar
Current Ratio = ————
Utang Lancar

Horne (2009) mengatakan Leverage dapat mendefi-
nisikan sejauh mana perusahaan dapat dibiayai oleh
utang perusahaan. Ini dibandingkan antara modal
pribadi dengan utang perusahaan.

Total Utang
DER = —
Total Ekuitas

DER = Tahun penelitian - tahun penawaran perdana
perusahaan

Usia listing merupakan waktu lamanya perusahaan
tercatat pada bursa efek. Umur /isting perusahaan
akan dihitung berdasarkan dari awal melakukan pen-
awaran penawaran pertama sampai saat ini (Yularto
dan Chariri, 2003).

Pengukuran mengenai reputasi auditor menggunakan
variabel dummy, yakni angka 1 untuk reputasi auditor
yang diaudit oleh The Big four atau KAP yang berafili-
asi dengan The Big four dan angka 0 untuk perusahaan
yang diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan
The Big four.

Model Penelitian

Metode pertama dalam analisis yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah binary logistic regression untuk
variabel terkait internet financial reporting (IFR).
Model logit (logistic regression) adalah model regresi
yang diterapkan untuk menganalisis variabel dependen
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yang diukur menggunakan variabel dummi (0 dan 1),
(Winarno 2009:6.10).

Ln

—-ot BIROA + B2CR + B3DER + PSAUD + e
Y+

Model 1: Menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas,
leverage, umur listing, reputasi auditor terhadap IFR
(hipotesis 1 sampai 5).

Keterangan:

Keterangan:
In Il : Logistik Regression

a: Konstanta

B: Koefisien

ROA: Profitabilitas CR : Likuiditas

DER: Leverage

AGE: Umur Listing perusahaan AUD: Variabel Dummy
€. error

Model kedua digunakan untuk menguji hipotesis ke-6
adalah regresi data panel. Model ditunjukkan sebagai
berikut:

CAR =q+BIIFR +¢

Keterangan:
o : Konstanta
§ : Koefisien Variabel

CAR : Selisih return IHSI dan IHSG ¢ : error
HASIL PENELITIAN
Berdasar data yang yang ada pada IDX Fact 2019,

diterangkan bahwa ada 50 perusahaan masuk dalam
kategori sebagai leading companies in market capital-

ization dan juga menjadi sampel dalam penelitian ini.
Sampel terserbut terdiri dari berbagai macam segmen
industri, dan dinominasi oleh industri perbankan dan
manufaktur. Dipilihnya sampel yang diterapkan ini
dimaksudkan karena perusahaan tersebut terdafar pada
leading companies in market capitalization adalah
perusahaan dengan pembiayaan terbesar berasal dari
pemegang sahamnya. Hal tersebut memiliki keterkai-
tan dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh sebab itu
diterapkan sebagai sampel.

Tabel 1 menunjukkan hasil dari uji statistik
deskriptif menggunakan eviews 11. Hasil uji menun-
jukkan bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA mempunyai rentang nilai dari -0,14
sampai 0,53 dengan standar deviasi sebesar 0,11.
Perusahaan dengan ROA terendah ditunjukkan oleh
Smartfren Telecom Tbk pada tahun 2017 dan ROA
tertinggi ditunjukkan oleh Multibintang Indonesia
Tbk juga pada tahun 2017. Rata-rata ROA adalah 0,19
dan hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaann
leading companies mempunyai tingkat laba 19% atas
aktiva yang dimiliki. Menurut Lestari dan Sugiharto
(2007), ROA dikatakan baik apabila presentasenya
lebih dari 2%, dibandingkan dengan ROE yang harus
>12%. Oleh karena itu, ketika rata-rata perusahaan
telah ada di angka 19%, ini adalah hal yang sangat
baik bagi perusahaan. Artinya, prooduktivitas asset
perusahaan sudah sangat baik dalam menghasilkan
laba perusahaan.

Variabel Likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio menunjukkan nilai maksimum 15,6
dan nilai minimum sebesar 0,27. Nilai maksimum
ditunjukkan oleh Indoritel Makmur Internasional Tbk
pada tahun 2018 dan nilai minimum ditunjukkan oleh
Jasa Marga Tbk pada tahun 2019. Dari nilai rata-rata

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel Jumla Data Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
ROA 200 -0.141000 0.530000 0.194299 0.114187
CR 200 0.279600 15.62410 2.369581 2.041555
DER 200 0.000000 11.30430 2.124620 2.219043
AGE 200 7.000000 124.0000 43.32000 23.80654
AUD 200 0 1 0.750000 0.434099
IFR 200 0 1 0.745000 0.436955
CAR 200 -0.338741 1 0.019649 0.045790
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sebesar 2,37 menunjukkan bahwa kemampuan peru-
sahaan untuk melunasi utang lancar yang dimilikinya
sudah sangat baik sehingga menunjukkan nilai rata-rata
current ratio yang tinggi.

Variabel Leverage yang diproksikan dengan
debt to total equity ratio menunjukkan nilai maksimum
sebesar 11,3 dan ditunjukkan oleh Bank Tabungan
Negara pada tahun 2019. Selain itu nilai minimum
sebesar 0 ditunjukkan oleh Vale Indonesia Tbk pada
tahun 2019. Rata-rata DER 2,12 menunjukkan bahwa
banyak perusahaan yang masih mengandalkan utang
sebagai salah satu sumber pendanaannya, rasio DER
yang semakin tinggi mengindikasikan hal yang kurang
baik bagi perusahaan. Oleh karena itu sebaiknya peru-
sahaan tidak terlalu mengandalkan utang sebagai salah
satu sumber pendanaannya.

Variabel umur perusahan menunjukkan nilai
maksimum pada umur 124 tahun yang ditunjukkan
oleh Bank Rakyat Indonesia Tbk dan nilai minimum
pada umur 7 tahun yang ditunjukkan oleh Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk. Rata-rata umur perusahaan
yang ada dalam leading companies yaitu 43 tahun. Hal
ini menyatakan bahwa kebanyakan perusahaan yang
masuk dalam kategori leading companies di Indonesia
adalah perusahaan yang sudah cukup lama berdiri.

Variabel Reputasi Auditor yang diukur meng-
gunakan variabel dummy menunjukkan rata-rata
sebesar 0,75. Hal ini menyatakan bahwa sebesar 75%
perusahaan dalam kategori leading companies meng-
gunakan KAP big four sebagai salah satu media yang
membantu dalam pengungkapan laporan keuangannya.
Menggunakan KAP big four sebagai pihak independen
dalam mengaudit laporan keuangannya menunjukkan
bahwa leading companies di Indonesia mengutamakan
kualitas laporan keuangan yang dimilikinya.

Variabel IFR yang dinilai menggunakan variabel
dummy menunjukkan angka rata-rata sebesar 0,745.
Hal ini menunjukkan bahwa dari total perusahaan
leading companies di Indonesia 74,5% perusahaan
memanfaatkan website perusahaan sebagai salah satu
media pengungkapan, dan tidak hanya mengandalkan
laporan keuangan yang di ungkapkan lewat Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 25,5% perusa-
haan tidak mengandalkan website perusahaan sebagai
salah satu media pengungkapan laporan keuangannnya.
Variabel CAR yang diukur untuk menunjukkan rele-
vansi pengungkapan laporan keuangan dengan pen-
gambilan keputusan oleh investor menunjukkan nilai
maksimum sebesar 0,24 yang ditunjukkan oleh Bank
Mega pada tahun 2018 dan nilai minimum ditunjukkan
oleh Surya Citra Media Tbk pada tahun 2018. Nilai
rata-rata sebesar 0,019 menunjukkan bahwa hanya
sekitar 1% yang mendapat abnormal return dengan
waktu pengungkapan laporan keuangan dalam website
perusahaan.

Berdasar hasil pengujian hipotesis, dapat
diketahui ROA memiliki angka senilai 0,0064 < 0,05.
Hasil ini merujuk bahwa ROA berpengaruh terhadap
IFR pada tingkat signifikansi 5%. Variabel CR yang
mengukur likuiditas mempunyai angka senilai 0,0045
<0,05. Ini mengartikan bahwa Likuiditas perpengaruh
terhadap IFR dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.
Variabel leverage diukur melalui DER mempunyai
nilai probabilitas sebesar 0,0784 < 0,1. Hal ini berarti
bahwa leverage berpengaruh pada IFR pada tingkat
signifikasi 10%. Variabel Umur Perusahaan ditunjuk-
kan dengan nilai 0,4104 > 0,05. Nilai tersebut berarti
umur perusahaan tidak merpengaruh kepada pengung-
kapan IFR. Selain itu untuk variabel Reputasi Auditor
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0020 <0,05.

Tabel 2
Uji Hipotesis Model 1
Variabel Koefisien Std. Error Z-Statistik Prob.
Konstanta -0.862021 0.618007 -1.394840 0.1631
ROA -4.429236 1.623973 -2.727408 0.0064
CR 0.360561 0.126819 2.843122 0.0045
DER 0.219611 0.124784 1.759929 0.0784
AGE 0.007139 0.008673 0.823103 0.4104
AUD 1.290728 0.417912 3.088513 0.0020
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Nilai tersebut berarti Reputasi auditor tidak memiliki
pengaruh kepada pengungkapan IFR. Melalui hasil
pengujian tersebut ditarik sebuah kesimpulan bahwa
variabel yang berpengaruh terhadap IFR yaitu Prof-
itabilitas (ROA), Leverage (DER), Reputasi Auditor
dan Likuiditas (CR). Variabel yang tidak memiliki
pengaruh kepada pengungkapan IFR hanya variabel
umur perusahaan.

Tabel 2
Uji Hipotesis Model 2
Adjusted R Square 0,002210
Uji F 0,508574
Ujit 0,508600

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R? )\menyatakan
bahwa hanya sebesar 0,2% variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen, serta hasilnya
98,8% telah dijelaskan variabel yang tidak masuk
dalam model. Uji Simultan (Uji F). Hasil uji F sebesar
0,51 > 0,05. Simpulan bahwa H,, diterima yang men-
erangkan dependen secara simultan tidak diberikan
pengaruh oleh variabel independen. Ini berarti, vari-
abel independent yang ada dalam model, tidak dapat
menjelaskan variabel dependen.

PEMBAHASAN

Profitabilitas Berpengaruh terhadap Pengungka-
pan Internet Financial Reporting

Dari hasil pengujian regresi logistik, ditemukan profit-
abilitas memberikan pengaruh secara signifikan kepada
pengungkapan IFR. Hal ini didukung dengan penelitian
Budisetyo dan Almilia (2008) dan Debreceny et al.,
(2002) bahwa profitabilitas yang diproksikan melalui
ROA memberikan pengaruh signifikan kepada pen-
gungkapan IFR. Perusahaan yang memiliki keuangan
yang detail yang berdampak salah satunya pada rasio
profitabilitas khususnya ROA cenderung untuk mem-
publikasikan dan menyebarkan informasi keuangan
kepada pihak eksternal untuk memaparkan bahwa
perusahaan tersebut berkinerja tinggi dan investor
dapat menjatuhkan pilihan untuk berinvestasi kepada
perusahaan. Untuk menyebarkan secara luas kepada
semua pihak, media yang diterapkan dalam pengung-
kapan informasi keuangan ini adalah internet, yaitu
lewat laporan keuangan berbasis website.

Likuiditas Berperngaruh terhadap Pengungkapan
Internet Financial Reporting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas ber-
pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan
Internet Financial Reporting. Hal ini sejalan dengan
penelitian Oyelere (2003). Hal ini disebabkan karena
likuiditas yang detail sehingga memberikan signal
yang baik untuk pihak eksternal yang akan yang ingin
memberikan modalnya. Perusahaan yang baik dalam
manajemen keuangannya akan menyajikan laporan
dan informasi keuangannya secara baik sehingga dapat
membuat investor tertarik. Perusahaan yang merasa
superior dari sektor keuangan memiliki kemungk-
inan lebih banyak dalam memberikan informasi jika
disandingkan dengan perusahaan yang keuangannya
dibawahnya. melalui reporting keuangan yang detail
dan lengkap serda memebrikan kemudahan dalam
diakses oleh publik, maka perusahaan lebih dapat
menunjukkan keberhasilan operasi perusahaan.

Leverage Berpengaruh terhadap Pengungkapan
Internet Financial Reporting

Pada kesimpulan ini menemukan hasil /everage memi-
liki pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan
IFR. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian Oyel-
ere (2003), dan Budisetyo dan Almilia (2008) tetapi
konsisten dengan penelitian Laswad (2005). Dimana,
meskipun peningkatan /everage merupakan sinyal yang
buruk bagi perusahaan dan pihak eksternal sebagai
konsumen laporan keuangan, tetapi manajer perusa-
haan dengan menggunakan IFR, mengemas informasi
keuangan sedemikian rupa, sehingga hanya “menon-
jolkan™ hal-hal yang positif saja dari perusahaan dan
pada akhirnya “mengaburkan” perhatian pihak-pihak
eksternal dan pada akhirnya menjadi tidak fokus terh-
adap leverage perusahaan yang tinggi.

Umur Perusahaan Berpengaruh terhadap Pen-
gungkapan Internet Financial Reporting

Dalam banyak penelitian, variabel umur perusahaan
menjadi pokok yang paling banyak memberikan
pengaruh secara signifikan kepada pengungkapan
IFR. Akan tetapi pada kesimpulan ini ditemukan hasil
yang sebaliknya, bahwa variabel umur perusahaan
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pen-
gungkapan IFR. Hal ini tidak sama seperti penelitian
Debreceny (2002), Oyelere (2003), Budisetyo dan
Almilia (2008) dan Boubaker (2013).
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Perkembangan teknologi telah membawa semua
pihak untuk terus maju dan memikirkan taktik untuk
bagaimana manarik minat investor melalui pengungka-
pan IFR. Umur perusahaan bukan menjadi acuan lagi
tentang bagaimana menjadi contoh untuk perusahaan
yang lebih “muda”. Apalagi dengan banyak informasi
yang tersedia di global, tentag apa yang menjadikan
kebutuhan investor, sudah menjadi hal yang cukup
lazim untuk bagaimana perusahaan berlomba-lomba
dalam menyediakan informasi yang lebih banyak
dan mengemas informasi keuangan menjadi sebuah
“highlight” yang mudah dibaca oleh para pengguna
informasi keuangan.

Reputasi Auditor Berpengaruh terhadap Pengung-
kapan Internet Financial Reporting

Hasil penelitian menyimpulkan Reputasi Auditor
memberikan pengaruh signifikan kepada pengung-
kapan IFR. Hasil tersebut terjadi karena penggunaan
KAP Big four merupakan sebuah sinyal positif yang
menyatakan bahwa informasi yang disajikan perusa-
haan tidak menyesatkan dan menyajikan informasi
bagi pihak eksternal yang transparan. Ini menjadi
salah satu factor dalam menaikkan citra perusahaan
dan mendorong perusahaan untuk menyebarkan in-
formasi seluas mungkin lewat IFR sebagai salah satu
media untuk menggalang kepercayaan pihak eksternal
terhadap perusahaan.

Informasi Keuangan yang Disampaikan melalui
Internet Financial Reporting Berpengaruh terhadap
Relevansi Pengambilan Keputusan Oleh Investor
Berdasar yang telah dilakukan terdapat temuan bahwa
IFR tidak memberikan pengaruh signifikan kepada
relevansi pengambilan keputusan oleh investor. Pe-
ngungkapan IFR tidak dapat menjadi tolak ukur bagi
investor untuk mendapatkan abnormal return karena
harga saham dapat berubah setiap waktu, sedang jika
dibandingkan dengan laporan keuangan yang diung-
kapkan paling cepat setiap 3 bulan sekali dan laporan
tahunan yang diungkapkan setiap 1 tahun sekali.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil analisis dan pembahasan dapat disi-
mpulkan bahwa profitabilitas, reputasi auditor, dan

likuiditas secara signifikan berpengaruh pada IFR
merupakan hasil yang positif dari perusahaan untuk
pihak eksternal bahwa instansi tersebut mempunyai
kinerja baik, mempunyai kualitas laporan keuangan
yang baik sehingga tidak menyesatkan, dan juga dapat
dipercaya. Leverage juga menjadi faktor yang berpen-
garuh terhadap pengungkapan IFR. Faktor ini dise-
babkan karena manajemen yang mengemas informasi
keuangan dengan baik sehingga dapat mengaburkan
perhatian investor pada kondisi /everage yang tinggi.
Sehingga pada akhirnya pihak eksternal hanya akan
fokus pada informasi yang positif dibanding dengan
informasi yang bernilai negatif.

Umur perusahaan adalah variabel yang tidak
memberikan pengaruh secara signifikan. Hal ini dise-
babkan karena pada masa sekarang dimana teknologi
yang semakin maju dan berkembang, tidak hanya
menjadikan perusahaan yang “lebih lama” menjadi
pemimpin, tetapi lebih dari itu dengan perkembangan
teknologi menjadikan perusahaan bersinergi untuk
mengahasilkan yang terbaik untuk semua pengguna
informasi keuangannya. Di mulai dari pengungka-
pan dan pengemasan informasi keuangan yang lebih
informatif, sampai pada titik bagaimana perusahaan
dapat membaca keinginan pasar. Variabel terakhir yang
tidak berpengaruh secara signifikan adalah variabel
relevansi pengambilan keputusan oleh investor yang
diproksikan dengan pengukuran abnormal return.
Hal ini disebabkan oleh peebedaan waktu antara pen-
gungkapan informasi dan harga saham yang langsung
menjadi bagian dari abnormal return, dimana harga
saham dapat selalu berubah scara fluktuatif, setiap
waktu sedangkan report keuangan dan tahunan pada
suatu organisasi atau perusahaan merupakan item yang
selalu diungkapkan setiap 3 bulan dan 1 tahun sekali.
Oleh sebab itu dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
pengungkapan IFR tidak mempunyai relevansi dengan
pengambilan keputusan oleh investor.

Saran

Saran pada penelitian selanjutnya adalah 1) melihat
dari kategori perusahaan yang lain sehingga lebih
menggambarkan reaksi investor secara keseluruhan;
2) sebaiknya menggunakan indeks IFR sebagai pen-
gukuran pengungkapan IFR; 3) menggunakan proksi
lain untuk mengukur rasio keuangan; 4) menambah
variabel penelitian untuk lebih menggambarkan pe-
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nelitian secara keseluruhan.
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ABSTRACT

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange are
required to submit an annual audit report. The audited
financial statements are used by investors as a basis
for making decisions. This study aims to examine the
effect of public accounting firm size, profitability and
leverage on the value relevance of accounting infor-
mation. In addition, the research objective is also to
examine audit delay to be able to mediate the effect
of the size of the public accounting firm, profitability
and leverage on the value relevance of accounting
information. The sample of this research uses mining
sector companies and the like which are listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The sample
selection is based on certain criteria using purposive
sampling method. In 4 periods, there are 132 observa-
tional data from 33 companies. The test results show
that the size of the public accounting firm and leverage
do not have a negative effect on the value relevance of
accounting information. Meanwhile, profitability has
a positive effect on the value relevance of accounting
information. Audit delay is not able to mediate the size
of the public accounting firm to the value relevance of
accounting information. Meanwhile, audit delay is able
to partially mediate profitability on the value relevance

of accounting information. In addition, audit delay
is able to mediate the effect of leverage on the value
relevance of accounting information.

Keywords: public accounting firm size, profitability,
leverage, audit delay, value relevance of accounting
information

JEL classification: G32

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan (emiten) yang terdaftar di BEI wajib
menyampaikan laporan tahunan yaitu laporan keuan-
gan berkala dan laporan keuangan tahunan disertai
dengan laporan audit dari pihak independen (kantor
akuntan publik) sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan NO. 29/POJK.04/2016. Laporan keuangan
harus segera diselesaikan dan dipublikasikan sehingga
manfaat informasi yang terkandung laporan keuangan
auditan semakin berguna bagi pengguna laporan keuan-
gan. Sebaliknya, jika laporan keuangan audit tersebut
ditunda publikasinya mengakibatkan informasi yang
terkandung didalam laporan keuangan audit akan ke-
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hilangan nilai relevansinya (Carslaw & Kaplan, 1991).
Relevansi nilai informasi akuntansi dapat digunakan
untuk mengukur refurn dan tingkat risiko dari sekuritas
yang mengakibatkan reaksi jual atau beli saham di
pasar saham (Ball and Brown, 1968).

Pada Maret 2017, Bursa Efek Indonesia telah
jual beli saham 27 perusahaan di bursa efek. Ini terjadi
karena perusahaan (emiten) tidak memenuhi kewajiban
dalam aturan seperti pelaporan dan lainnya sehingga
saham perusahaan tersebut dibekukan. BEI melakukan
suspensi perusahaan yang saham edarnya (free float)
tidak memenuhi jumlah saham yang harusnya beredar.
Berdasar 27 perusahaan tersebut, terdapat sejumlah
perusahaan yang akan dikeluarkan dari perusahaan
terbuka (delisting) karena perusahaan tidak memenuhi
regulasi yang berlaku seperti laporan keuangan dalam
kurun waktu dua tahun.

Regulasi di Bursa Efek Indonesia mengharus-
kan semua emiten yang terdaftar harus melaporakan
laporan keuangan auditan paling lambat tanggal 31
maret tahun berikutnya. Pada realitanya dari tahun
2012-2019 lebih dari 100 emiten (perusahaan) yang
masih terlambat menyampaikan laporan keuangan
auditan sesuai regulasi yang telah ditentukan oleh
BEI Fenomena tersebut membuktikan membuktikan
bahwa regulasi yang dibuat oleh BEI belum mampu
membuat perusahaan go public untuk mengupayakan
penyampaian laporan keuangan auditan dengan tepat
waktu setiap periode. Agar laporan keuangan tidak ke-
hilangan relevansinya yang akan mempengaruhi dasar
pegambilan keputusan investor maka laporan keuangan
auditan harus disampaikan secara tepat waktu (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2002).

Laporan keuangan auditan adalah laporan di-
gunakan auditor untuk meneruskan informasi bahwa
seluruh laporan keuangan telah disampaikan dan din-
yatakan secara wajar berdasarkan kriteria yaitu semua
prinsip akuntansi berlaku umum (Arens, Elder, 2015).
Perusahaan di sektor pertambangan dan sejenisnya
merupakan salah satu sektor yang hampir setiap tahun
menyumbangkan nama emiten yang terlambat men-
yampaikan laporan keuangan auditan.

Laporan keuangan auditan harus disampaikan
tepat waktu. Hal ini diperlukan agar laporan keuangan
tidak kehilangan relevansinya yang akan mempen-
garuhi dasar pengambilan keputusan investor maka
laporan keuangan auditan harus disampaikan secara
tepat waktu (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002). Hidayat

(2010) mendeskripsikan bahwa ukuran Kantor Akuntan
Publik memberikan pengaruh positif terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi. KAP big four akan menyele-
saikan laporan auditnya lebih cepat sehingga keandalan
informasinya terjaga. KAP big four didukung oleh
banyaknya karyawan (auditor) yang dimiliki, auditor
lebih berpengalaman dalam berbagai sektor audit dan
reputasi Kantor Akuntan Publik yang harus dipertah-
ankan sehingga mereka akan mempercepat proses audit
sehingga informasinya sangat relevan bagi pengguna
laporan keuangan auditan.

Laporan keuangan auditan dibuat oleh Kantor
Akuntan Publik. Kantor Akuntan Publik dibagi dalam
dua kelompok big four dan non big four. Menurut
Yulianti (2011) ukuran KAP memberikan pengaruh
terhadap audit delay. KAP big four dinilai bekerja
lebih efektif dan efisien pada saat merencanakan proses
audit, mempunyai kemampuan dan lebih kompeten saat
melakukan audit, dan penggunaan serta pemanfaatan
teknologi informasi dinilai sangat membantu proses
audit lebih cepat. Sebaliknya, untuk KAP non big four
saat melaksankan audit membutuhkan waktu yang
relative lama dibandingkan Kantor Akuntan Publik
big four. Jangka waktu proses audit yang terlalu lama
akan menimbulkan resiko bagi perusahaan sehingga
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
auditan menjadi tidak relevan.

Pada saat nilai profitabilitas tinggi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba optimal akan
meningkat sehingga informasi akan disampaikan den-
gan tepat waktu (lebih cepat) karena merupakan kabar
yang baik untuk para investor pada saat pengambilan
keputusan karena informasi yang dihasilkan sangat rel-
evan dengan keadaan perusahaan. Sebaliknya pada saat
infromasi mengenai profitabilitas perusahaan rendah
akan cenderung lambat menyampaikan keadaan pe-
rusahaan sehingga infrmasi yang dihasilkan tidak lagi
relevan. Hal ini lah yang menyebabkan besar kecilnya
profitabilitas akan sangat berpengaruh pada keputusan
pengambilan keputusan investor karena relevansi nilai
informasi akan sangat menentukan tindakan investor
akan menarik atau justu menambah jumlah saham
diperusahaan tersebut (Sutama & Lisa, 2018)

Profitabilitas adalah rasio yang membuktikan
kemampuan perusahaan memanfaatkan sumber daya
secara efisien untuk memperoleh laba optimal (Kasmir,
2014). Profitabilitas merupakan indikator yang digu-
nakan untuk menilai keberhasilan perusahaan. Pelak-
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sanaan proses audit pada perusahaan yang memiliki
kondisi profitabilitas rendah, memerlukan proses audit
lebih lama karena auditor lebih berhati-hati dan teliti
dalam melakukan tugas audit. Hal lain yang menyebab-
kan proses audit lebih sehingga dapat mempengaruhi
kualitas audit dan opini yang akan disampaikan.

Rasio Leverage merupakan rasio yang dipakai
untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam me-
menuhi kewajiban secara keseluruhan (jangka panjang
dan jangka pendek). Ibrahim dan Suryaningsih (2016)
menyatakan jika semakin tinggi nilai /everage artinya
perusahaan semakin banyak mendanai operasionalnya
dari pinjaman sehingga perusahaan mempunyai beban
lebih tinggi membayar bunga dan pokok pinjaman serta
memiliki risiko kegagalan dalam membayar utang yang
lebih tinggi (Sutama & Lisa, 2018).

Kondisi leverage perusahaan pada keadaan ting-
gi perusahaan akan menunjukkan bahwa kemampuan
membayar hutang perusahaan rendah sehingga akan
menimbulkan reaksi investor setelah adanya informasi
tersebut. Begitupun pada saat kondisi leverage tinggi
maka akan menimbulkan reaksi investor sehingga
informasi yng dihasilkan akan sangat berguna untuk
pengambilan keputusan investasi. Tinggi rendahnya
nilai /everage merupakan informasi yang sangat rel-
evan bagi investor sehingga mampu mempengaruhi
keputusan investor.

Pada saat rasio /everage perusahaan tersebut
tinggi auditor akan memperluas lingkup sampel audit
perusahaan untuk menguji laporan keuangan yang
dibuat sudah sesuai atau tidak sehandal pada tahun-ta-
hun sebelumnya atau menandakan kinerja perusahaan
buruk sehingga laporan keuangan auditan yang dis-
ampaikan cenderung lebih lama serta auditor perlu
menggunakan prinsip kehati-hatian sehingga waktu
auditnya lebih lama. Kompleksitas prosedur audit
hutang mengharuskan auditor membutuhkan jangka
waktu lebih panjang pada saat melakukan proses
audit. Rumitnya prosedur hutang untuk menemukan
bukti-bukti audit yang lebih lengkap dan diperlukan
konfirmasi pada kreditor.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Agensi

Hubungan antara managemen (agen) dengan pemegang
saham (principal) dihubungkan menggunakan Teori
Keagenan. Hubungan antara suatu kontrak dengan kon-

trak yang lain atau beberapa orang yang memiliki we-
wenang dapat dijelaskan menggunakan teori keagenan
(agency) oleh Jansen dan Meckling (1976). Agen
dijalankan oleh Manajemen harus bertindak sesuai
dengan kepentingan prinsipal. Prinsipal mengharapkan
mendapat keuntungan optimal sehingga manajemen
(agen) bekerja keras agar kinerja perusahaan mening-
kat sehingga prinsipal akan memperoleh return yang
tinggi. Adanya perbedaan kepentingan antara agen
dan prinsipal karena kedua belah pihak mengharapkan
kemakmuran sesuai dengan keinginan masing-masing
maka terjadi conflict of interest. Conflict of interest
menimbulkan adanya biaya keagenan. Biaya keagenan
terdiri dari Monitoring cost, bonding cost dan residual
cost merupakan 3 jenis dari biaya keagenan (agency
cost). Untuk menghilangkan menghilangkan adanya
conflict of interest dan mengurangi adanya asimetri
informasi maka dibutuhkan adanya keterbukaan antara
pihak agen dan prinsipal. Audit merupakan cara yang
dapat digunakan prinsipal untuk memeriksa tindakan
agen. Proses audit akan memunculkan adanya mon-
itoring cost. Pemilihan Kantor Akuntan Publik big
four dan non big four akan menimbulkan perbedaan
monitoring cost. Keunggulan Kantor Akuntan Publik
big four dalam melaksanakan proses auditnya lebih
efektif dan efisien.

Teori Sinyal

Teori sinyal muncul terjadi karena adanya asimetri
informasi. Asimetri informasi memberi sinyal kepa-
da pihak lain tentang reputasi perusahaan (Briiggen,
Vergauwen, & Dao, 2009). Manajemen berusaha
untuk menyampaikan informasi yang relevan yang
diperlukan investor dan pemegang saham. Informasi
yang relevan dapat menunjukkan nilai perusahaan
untuk pengambilan keputusan investasi dengan tepat.
Infromasi yang disampaikan oleh manajemen mer-
upakan informasi yang sangat penting sehingga mem-
pengaruhi pengambilan keputusan yang diambil bagi
pengguna laporan keuangan. Relevansi nilai informasi
akuntansi memberikan konsep dimana angka di dalam
laporan keuangan tersebut mampu menjelaskan nilai
perusahaan. Informasi tersebut menjelaskan keadaan
perusahaan sehingga berguna untuk pengguna laporan
keuangan pada penilaian saham (analisis fundamental).
Informasi yang relevan merupakan sinyal yang baik
bagi stakeholder baik pada keadaan sekarang atau
yang akan datang.
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Relevansi nilai informasi akuntansi

Beaver (1968) menyebutkan bahwa laporan keuan-
gan memiliki kemampuan dalam menjelaskan nilai
perusahaan (explanantory power). Relevansi nilai
informasi akuntansi adalah kemampuan akuntansi
dalam menyampaikan informasi laporan keuangan
untuk menginterpretasikan harga dan return saham
(Gu, 2007). Francis dan Schipper (1999) menyebutkan
angka-angka akuntansi harus mamapu menjelaskan dan
merangkum semua informasi mengenai keadaan peru-
sahaan schingga dapat mencerminkan relevansi nilai
infromasi akuntansi laporan keuangan yang memiliki
hubungan dengan harga dan return saham. Book value
dan earning per share (EPS) tercantum pada laporan
keuangan merupakan salah satu cara melihat reaksi
pasar (Aboody & Lev, 1998).

Audit Delay

Lawrence dan Bryan (1988) mendefinisikan audit
delay adalah lamanya waktu dari tanggal penutupan
tahun buku sampai laporan auditan diterbitkan. Sub-
ekti (2005) mendefinisikan audit delay adalah waktu
menyelesaikan laporan audit yang dilakukan oleh
auditor untuk menyelesaikan proses audit.

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terha-
dap Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Hubungan antara ukuran KAP terhadap relevansi nilai
informasi akuntansi peneliti menggunakan teori agen-
si. Teori keagenan muncul karena adanya conflict of
interest yaitu perbedaan kepentingan antara agen dan
prisipal sehingga diperlukan auditor bersifat indepen-
den untuk mengawasi perilaku agen. Perusahaan yang
memilih menggunakan KAP besar akan memunculkan
adanya biaya keagenan lebih tinggi (besar) dibanding-
kan perusahaan yang memilih jasa KAP kecil. Pengala-
man audit diberbagai bidang industry menyebabkan
proses audit yang dilakukan akan lebih cepat sehingga
proses evaluasi terhadap bukti laporan keuangan yang
dibuat oleh agen dapat dilakukan dengan efektif serta
efisien. Sehingga kualitas laporan audit yang dihasilkan
diangap akan cepat dan berkualitas sechingga dapat
menaikkan nilai perusahaan. Kantor Akuntan Publik
kecil akan lebih lama dalam melaksanakan proses au-
dit karena jumlah karyawan yang relatif lebih sedikit
sehingga proses auditnya lebih lama. Waktu yang dibu-
tuhkan untuk auditor untuk menghasilkan laporan audit
di KAP besar atau kecil akan mempengaruhi relevansi

nilai informasi akuntansi. Berdasar uraian dan teori,

maka dirumuskan hipotesis:

H1: Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh
positif terhadap relevansi nilai informasi akun-
tansi

Pengaruh Profitabilitas terhadap Relevansi Nilai
Informasi Akuntansi

Teory sinyal dipakai untuk menjelaskan Hubungan
antara profitabilitas dan relevansi nilai informasi
akuntansi. Profitabilitas yang semakin meningkat
pada setiap periode merupakan sinyal positif bagi
perusahaan yang dapat mempengaruhi shareholder
dalam pembuatan keputusan investasi. Sebaliknya,
pada saat profitabilitas perusahaan menurun maka
citra perusahaan turun dan bisa berakibat pada reaksi
shareholder atas pengumuman penurunan kinerja
perusahaan. Perusahaan yang memiliki profabilitas
tinggi akan menyambaikan informasi lebih cepat seh-
ingga informasi yang dihasilkan lebih relevan karena
menunjukkan sinyal positif bagi stakeholder yang
menandakan kinerja perusahaan dalam keadaan baik.
Dibandingkan dengan perusahaan dengan profitabilitas
yang buruk, perusahaan dengan profitabilitas yang baik
akan lebih stabil sehingga dapat menaikkan relevansi
nilai informasi akuntansi perusahaan tersebut (Ball
and Brown, 1968). Berdasar uraian dan teori, maka
dirumuskan hipotesis:

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap rele-

vansi nilai informasi akuntansi

Pengaruh leverage terhadap Relevansi Nilai Infor-
masi Akuntansi

Teori sinyal (signalling theory) untuk menjelaskan
hubungan antara leverage dan relevansi nilai informasi
akuntansi laporan keuangan. Pada saat /everage rendah
maka perusahaan akan lebih lama mengumkan, hal ini
karena merupakan sinyal yg tidak baik (buruk) bagi
para pengguna laporan keuangan. Pada saat nilai /ever-
age tinggi maka menandakan keadaan peruasahaan
baik dan perusahaan tidak akan mengalami kegagalan
dalam membayar pokok dan bunga pinjaman seh-
ingga prinsipal mengetahui kelangsungan kehidupan
perusahaan dimasa akan datang. Pada saat informasi
mengenai leverage lebih lama disampaikan kepada
stakeholder akan membuat informasi tersebut menjadi
tidak relevan. Tinggi dan rendahnya nilai /everage
akan mengakibatkan laporan keuangan disampaikan
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lebih lama. Perusahaan menganggap pada saat nilai
leverage rendah akan memberikan sinyal yang buruk
ke pengguna pemakai laporan keuangan. Padahal pada
saat laporan tersebut disampaikan lebih lama informasi
menjadi tidak relevan sehingga ketika akan digunakan
informasi tersebut sudah basi (tidak relevan). Berdasar
uraian dan teori, maka dirumuskan hipotesis:

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap relevansi

nilai informasi akuntansi

Audit delay Memediasi Pengaruh Ukuran Kantor
Akuntan Publik terhadap Relevansi Nilai Informasi
Akuntansi
Teori keagenan muncul dikarenakan ada perbedaan
kepentingan antara agen dan prisipal sehingga prinsipal
memerlukan bantuan KAP untuk mengawasi apakah
yang dilakukan agen sudah sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Pemilihan jenis Kantor Akuntan Publik
yang dipilih oleh prinsipal memunculkan adanya
monitoring cost. Perusahaan yang memakai KAP
besar akan membutuhkan waktu audit lebih cepat
dalam menyelesaikan audit laporan perusahaan hal ini
dikarenakan KAP besar memiliki jumlah auditor lebih
banyak serta kemampuan perencanaan yang baik serta
banyaknya pengalaman audit diberbagai bidang indus-
tri. Sebaliknya untuk Kantor Akuntan Publik kecil akan
lebih lama dalam melaksanakan proses audit karena
jumlah karyawan yang relatif lebih sedikit sehingga
proses auditnya lebih lama. Pada saat proses audit lebih
lama akan mengakibatkan hasil dari infromasi yang
dibutuhkan kurang relevan. Investor membutiuhkan
informasi yang relevan sehingga digunakan untuk
pengambilan keputusan. Berdasar uraian dan teori,
maka dirumuskan hipotesis:
H4: Audit delay mampu memediasi pengaruh ukuran
Kantor Akuntan Publik terhadap relevansi nilai
informasi akuntansi

Audit delay Memediasi Pengaruh Profitabilitas
terhadap Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Hubungan pengaruh audit delay mampu memediasi
profitabilitas dengan relevansi nilai informasi akuntansi
peneliti menggunakan teori agensi. Pengaruh audit
delay mampu memediasi profitabilitas dengan rele-
vansi nilai informasi akuntansi menyebabkan adanya
kenaikan Monitoring cost dimana pihak prinsipal akan
mengeluarkan biaya lebih besar untuk proses audit
sehingga hasil audit mengenai rasio profitabilitas sudah

menunjukkan hasil yang sesuai dengan keadaan bukti
dan kesesuaian informasi yang akan digunakan prinspal
dalam pengambilan keputusan investasi. Resiko bisnis
yang akan dihadapi oleh prinsipal pada saat kondisi
profitabilitas rendah akan membuat proses audit lebih
lama. Hal ini disebabkan karena agen sebagai pelaku
dari perusahaan akan dimintai bukti lebih banyak
dalam pemeriksaan audit. Berdasar uraian dan teori
diatas, maka dirumuskan hipotesis:
HS: Audit delay mampu memediasi pengaruh prof-
itabilitas terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi

Audit delay Memediasi Pengaruh Leverage terha-
dap Relevansi Nilai Informasi Akuntansi
Teori agency digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara /everage dan relevansi nilai informasi akun-
tansi laporan keuangan yang dimediasi oleh audit
delay. Leverage terhadap audit delay menyebabkan
adanya kenaikan monitoring cost. Hasil laporan au-
ditor independen dari rasio leverage akan digunakan
oleh prinsipal untuk melihat sejauh mana perusahaan
akan mengalami kegagalan dalam membayar pokok
dan bunga pinjaman sehingga prinsipal mengetahui
kelangsungan kehidupan perusahaan dimasa akan
datang. Informasi laporan audit yang lebih cepat akan
mempengaruhi kualitas informasi yang disampaikan
oleh auditor. Hal ini disebabkan semakin lama infor-
masi disampaikan maka ketika perusahaan mengalami
permasalahan pendanaan perusahaan yang mengham-
bat kegiatan operasional perusahaan akan lebih lama
diketahui oleh stakeholder karena informasi tersebut
menjadi tidak relevan. Berdasar uraian dan teori, maka
dirumuskan hipotesis:
H6: Audit delay mampu memediasi pengaruh lever-
age terhadap relevansi nilai informasi akuntansi

Sumber data dan Kriteria sampel

Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari an-
nual report dan financial statement dari seluruh sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019. Sampel yang digunakan menggunakan
kriteria dan tujuan tertentu atau disebut purposive
sampling. Kriteria sampel meliputi 1) Terdaftar di
BEI sebagai perusahaan di sektor pertambangan dan
sejenisnya per tanggal 1 januari 2016; 2) Laporan
keuangan tahunan (annual report) pada tahun 2016-
2019 secara berturut-turut yang dipublikasikan di BEI;
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3) Selama 2016-2019 perusahaan tidak delisting dari
BEI; 4) Sampel yang digunakan dalam mata uang
rupiah maupun dollar Amerika (USD) dalam laporan
keuangannya; dan 5) Data tersedia lengkap dalam lapo-
ran keuangan sesuai kebutuhan pengukuran variabel.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah variasi yang telah ditentu-
kan oleh peneliti yang berasal dari atribut, suatu sifat,
atribut atau nilai dari subjek, obyek (Sugiono, 2012).
Ukuran KAP, profitabilitas dan /everage dipilih sebagai
variabel endogen dalam penelitian. Relevansi nilai
informasi akuntansi dipilih menjadi Variabel eksogen
dalam penelitian. Audit delay digunakan menjadi
Variabel endogen mediasi dalam penelitian.

Ukuran Kantor Akuntan Publik

Kode dummy pengkodean angka 1 dan 0 merupakan
cara mengukur ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik).
Kode angka 1 untuk KAP besar (bigfour) dan kode 0
KAP kecil (non big four).

Profitabilitas

Return on Asset (ROA) digunakan sebagai proksi
profitabilitas karena ROA mampu menggambarkan
cara perusahaan menghasilkan keuntungan.

Laba Bersih
ROA =

Total Aset
Leverage

Dept to Equity Ratio (DER) digunakan sebagai proksi
laverage karena Dept to Equity Ratio (DER) mampu
mencerminkan pemanfaatan ekuitas untuk mencukupi
kewajiban perusahaan.

Total Utang
DER =
modal
Audit Delay

Secara kuantitatif audit delay akan diukur menggu-
nakan jumlah hari yaitu jangka waktu audit dilak-
sanakan dari penutupan laporan keuangan tahunan
sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit
publikasian.

Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

EPS salah satu indikator yang digunakan investor un-
tuk melihat prediksi kinerja perusahaan dimasa akan
datang (Aboody & Lev, 1998).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah structural equation modelling (SEM) dan
instrumen analisis yang digunakan adalah software
partial least square (PLS). SEM merupakan salah satu
jenis analisis multivariate dalam ilmu sosial. Software
yang digunakan sebagai alat analisis adalah WarpPLS
versi 7.0.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Objek Penelitian

Menunjukkan sampel perusahaan yang konsisten
secara berturut-turut selama empat tahun mempub-
likasikan laporan keuangan auditan di sektor pertam-
bangan terdapat 36 perusahaan. Data ektrim sebanyak
3 perusahaan sehingga data yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 33 perusahaan, sehingga jumlah
sampelnya menjadi 132 observasi. Tabel 1 menun-
jukkan ringkasan mengenai kriteria sampek yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1
Sampel penelitian

Kriteria Jumlah Sampel
Peruisahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 52
Perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria sampel 16
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 36
Data outlier 3)
Pengambilan sampel akhir 33
Jumlah observasi sampel (33 x 4) 132
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Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean S.td.

Deviation
UKURAN KAP 132 0.00 1,00 0,48 0,50
ROA 132 -5.79 0,50 0,01 0,52
DER 132 -15.82 34,12 1,58 4,78
AUDIT DELAY 132 31,00 205,00 84,45 30,46
EPS 132 -76,00 68,08 1,66 15,02
Valid N (listwise) 132

Tabel 2 menjelaskan bahwa sampel yang digunakan
132 sampel. Nilai minimum Ukuran KAP adalah 0,00,
nilai max 1,00, nilai rata-ratanya 0,48 dan tingkat va-
riasi 0,50. Profitabilitas nilai paling rendah -5,79, nilai
max 0,50, average sebasar 0,01 dan tingkat variasi
sebesar 0,52. Nilai paling rendah Leverage -15,81,
nilai max sebesar 34,12, nilai rata-rata 1,58 dan ting-

kat variasi sebesar 4,78. Audit delay memiliki nilai
paling rendah 31,00, nilai max 205,00 average 84,45
dan tingkat variasi 30,46. Relevansi nilai informasi
akuntansi nilai paling rendah -76,00, nilai max adalah
68,08, average 1,66 dan tingkat variasi sebasar 15,02.

Perhitungan Nilai Goodness of Fit Model (GoF)

Tabel 3
Nilai Goodness of Fit Model
Hasil P-Value Kriteria Keterangan
APC=0,236 P=0,001 Good if P<0,05 Didukung
ARS=0,346 P<0,001 Good if P<0,05 Didukung
AVIF=1,160 -15.82 pP<s Didukung
’ G—KTA}-"-\I
A
e £30.08
(P=026)—__
- B A )
A ™~ - ?-ﬁn'?. ;{':_'::, — :.:'f;"f:
- TPl - A
e )
e R'=0.43
Gambar 1

Hasil Pengujian Hipotesis

135



PENGARUH UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK, ..........

........................................... (Lembah Dewi Andini, Theresia Trisanti)

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh
positif terhadap relevansi nilai informasi akutansi
Temuan penelitian ini membuktikan bahwa ukuran
kantor akuntan publik tidak memiliki pengaruh negatif

Tabel 4
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung
Hipotesis  Prediksi Variabel JKa(;lelf1: P-Value Signifikasi Hasil
HI + UK _KAP-NI REL  -0,06 0.26 ggﬁli‘ﬁkan gfﬁ(ung
H2 + PROF-NI_REL 0,43 <0,01 Signifikan 43K
Didukung
H3 - LEV NI REL 0,05 0.28 g‘g’fi‘ﬁkaﬂ gii%?}iung
Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis Empat
Hasil Direct Effect Indirect Effect
Koef. Jalur P-value Koef. Jalur P-value
Uk _KAP-Au Del -0,14 0,05
ARS=0,346 -0,23 <0,01
AVIF=1,160 -0,06 0,26 0,032 0,298
Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis Lima
Hasil Direct Effect Indirect Effect
Koef. Jalur P-value Koef. Jalur P-value
Prof-Au_Del -0,26 <0,01
Au_Del-Ni_Rel -0,23 <0,01
Prof-Ni Rel -0,43 <0,01 0,060 0,163
Tabel 7
Hasil Pengujian Hipotesis Enam
Hasil Direct Effect Indirect Effect
Koef. Jalur P-value Koef. Jalur P-value
Lev-Au Del -0,49 <0,01
Au_Del-Ni_Rel -0,23 <0,01
Lev-Ni Rel -0,05 0,28 0,112 0,032
PEMBAHASAN pada relevansi nilai informasi akuntansi yang berarti

jika pemilihan perusahaan menggunakan ukuran kantor
akuntan publik tak akan mempengaruhi relevansi nilai
informasi. Hasil pengujian menunjukkan penggunaan
KAP yang dipilih oleh suatu perusahaan tidak akan
berpengaruh pada informasi yang dihasilkan. Karena
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pada dasarnya suatu KAP besar (bigfour) maupun kecil
(non big four) akan bekerja sesuai standar akuntan
publik yang berlaku sehingga hasil laporan audit yang
dihasilkan tidak akan menurunkan kualitas audit yang
telah dihasilkan. Sehingga Pemilihan Kantor Akuntan
Publik kecil tidak akan menurunkan nilai perusahaan
karena hasil auditan yang kurang berkualitas yang nan-
tinya akan berpengaruh terhadap pihak-pihak pemakai
lapoan keuangan perusahaan untuk dianalisis.

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap rele-
vansi nilai informasi akuntansi

Temuan penelitian ini membuktikan jika nilai rasio
profitabilitas berpengaruh positif pada relevansi
nilai informasi akuntansi. Hal tersebut menunjukan
jika hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alamsyah (2011). Hal ini menandakan
bahwa penggunaan informasi akuntansi yang relevan
yang terdapat dalam laporan keuangan sangat berguna
untuk pengambilan keputusan sesuai yang dibutuhkan.
Perusahaan yang memiliki profabilitas tinggi pasti
menyampaikan informasi lebih cepat sehingga infor-
masi yang dihasilkan lebih relevan karena menunjuk-
kan sinyal positif bagi stakeholder yang menandakan
kinerja perusahaan dalam keadaan baik. Sehingga
besar kecilnya nilai profitabilitas suatu perusahaan
akan sangat penting cepat untuk disampaikan karena
sangat berguna bagi para pengguna laporan keuangan
sebagai salah satu alat yang dipakai sebagai pengam-
bilan keputusan untuk menilai kinerja perusahaan dan
menilai kondisi perusahaan.

Leverage berpengaruh positif terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi

Temuan penelitian memiliki hasil berupa rasio lever-
age tidak berpengaruh negative pada relevansi nilai
informasi akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zamri, Purwati, &
Sudjono (2016). Membuktikan nilai leverage bukan
merupakan satu-satunya rasio yang digunakan untuk
melihat bagimana kehidupan perusahaan dimasa akan
datang. Hal tersebut yang menyebabkan /everage bu-
kan menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputu-
san karena pada saat perusahaan masih dipercaya untuk
mendapatkan hutang maka perusahaan tersebut masih
dipercaya oleh lembaga pemberi hutang. Sehingga
investor menilai bahwa keadaan perusahaan dalam
keadaan baik-baik saja.

Audit delay mampu memediasi pengaruh ukuran
Kantor Akuntan Publik terhadap relevansi nilai
informasi akuntansi

Hasil pengujian menunjukkan audit delay tidak dapat
memediasi pengaruh ukuran KAP pada relevansi nilai
informasi akuntansi. Dibuktikan dengan adanya hasil
dari pengaruh langsung dan tidak langsung ukuran
Kantor Akuntan Publik pada relevansi nilai informasi
akuntansi yang dimediasi oleh audit delay. Pengaruh
langsung ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi adalah tidak memi-
liki pengaruh negatif pada nilai relevansi informasi
akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa audit
delay mampu memediasi penuh pengaruh ukuran KAP
pada relevansi nilai informasi laporan keuangan. Dapat
diambil kesimpulan hipotesis ke empat menyatakan
bahwa audit delay tidak mampu memediasi pengaruh
ukuran KAP pada relevansi nilai informasi akuntansi.

Audit delay mampu memediasi pengaruh profitabil-
itas terhadap relevansi nilai informasi akuntansi
Pengujian menunjukkan hasil bahwa audit delay tidak
dapat memediasi penuh (part mediation) pengaruh
profitabilitas pada relevansi nilai informasi akuntansi.
Adanya perubahan koefisien jalur dan p-value antara
pengaruh langsung dan tidak langsung profitabilitas
pada relevansi nilai informasi akuntansi membuktikan
audit delay tidak memediasi penuh. Hal ini mem-
buktikan bahwa audit delay mampu memediasi tidak
penuh (part mediastion) pengaruh profitabilitas pada
relevansi nilai informasi akuntansi. Maka hipotesis
ke lima menyatakan bahwa audit delay secara parsial
memediasi pengaruh profitabilitas pada nilai relevansi
nilai informasi akuntansi didukung.

Audit delay mampu memediasi pengaruh leverage
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi
Temuan penelitian ini audit delay mampu memediasi
penuh leverage terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi. Hasil menunjukkan bahwa audit delay
dapat memediasi secara penuh pengaruh leverage pada
relevansi nilai informasi akuntansi laporan keuangan.
Perubahan koefisian jalur dan nilai p-value antara
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Hal
ini memiliki arti bahwa audit delay memediasi penuh.
Sehingga hipotesis ke enam menyatakan bahwa audit
delay mampu memediasi leverage terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi.

137




PENGARUH UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK, ................

..................................... (Lembah Dewi Andini, Theresia Trisanti)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Ukuran KAP tidak berpengaruh negatif terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi. Besar kecilnya
ukuran kantor akuntan publik tidak mempengaruhi
kualitas hasil audit yang dihasilkan yang akan men-
gakibatkan menurunkan nilai suatu perusahaan. Prof-
itabilitas terhadap berpengaruh positif relevansi nilai
informasi akuntansi. Besar kecilnya profitabilitas akan
memepengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi.
Leverage tidak berpengaruh negatif terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi. Audit delay tidak mampu
memediasi pengaruh profitabilitas terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi. Audit delay secara parsial
memediasi pengaruh profitabilitas terhadap relevansi
nilai infromasi akuntansi. Audit delay mampu me-
mediasi pengaruh /everage terhadap nilai relevansi
infromasi akuntansi.

Saran

Keterbatasan penelitian ini meliputi 1) Sampel pene-
litian hanya mencakup perusahaan di sektor tambang
dan sejenisnya yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2019; 2) Pengukuran relevansi nilai infromasi
akuntansi untuk melihat respon pasar terbatas meng-
gunakan earning per share (EPS); 3) Pengukuran
profitabilitas terbatas menggunakan return on asset
(ROA) sedangkan ada beberapa pengukuran lain yang
bisa digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas;
4) Pengukuran leverage terbatas menggunakan dept
to equity (DER) sedangkan ada beberapa pengukutan
lain yang bisa digunakan untuk mengukur rasio lever-
age,.5) Pengukuran audit delay menggunakan jumlah
hari (lamanya waktu pengerjaan audit) sedangkan
di ada cara pengukuran lain yang bisa digunakan.
Berdasarkan keterbatasan, penelitian selanjutnya
disarankan untuk 1) Menambah sampel penelitian den-
gan menambahkan sektor industri lain atau memakai
sampel semua perusahaan di BEI agar hasilnya dapat
digunakan secara umum; 2) Relavansi nilai informasi
akuntansi dapat diukur menggunakan alat ukur yang
lain, misalnya pengukuran yang menggunakan anal-
isis feltam dan oshlon yaitu harga pasar saham; 3)
Pengukuran profitabilitas menambahkan pengukuran
lain misalnya return on investment (ROI), gross rofit

margin (GPM), net profit margin (NPM) dan return
on equity (ROE) untuk melihat apakah hasilnya akan
sama pada saat investor menggunakan pengukuran
menggunakan return on asset (ROA); 4) Pengukuran
Leverage menambahkan pengukuran lain misalnya
debt to asset ratio (DAR), time interest earned (TIE),
long term debt tp equity ratio (LTDER) atau tangible
assets debt coverage (TAD coverage); dan 5) Penguku-
ran audit delay dapat juga diukur menggunakan cut off’
waktu penyampaian waktu audit ke BEI per tanggal 31
maret dengan menggunakan variabel dummy.
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ABSTRACT

Accounting conservatism is a principle of prudence in
reporting financial statements by slowing down the rec-
ognition of income and assets and accelerating the rec-
ognition of costs. This study aims to prove empirically
that financial distress, company growth, investment
opportunity sets, leverage, and managerial ownership
structures are the determinants of the application of
accounting conservatism. The research data is ob-
tained from the financial statements of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2017-2019 period. Determination of the research
sample using purposive sampling method. The sample
used was 34 companies with 102 units of analysis. The
data analysis method used multiple regression analysis
with SPSS 21 for windows as a tool. The test results
show that leverage and managerial ownership structure
are determinants of accounting conservatism, while
financial distress, company growth, and investment
opportunity sets are not.

Keywords: financial distress, company growth, invest-
ment opportunity set, leverage, managerial ownership

structure

JEL classification: G32

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggu-

ngjawaban manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan dan sebuah hasil dari kegiatan operasi suatu
perusahaan yang dapat menggambarkan bagaima-
na kondisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan
keuangan perlu disajikan secara detail, tepat, dan
dengan perhitungan yang baik, sehingga bermanfaat
bagi pengguna, baik internal maupun eksternal dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Maka dari itu, Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan
bagi perusahaan untuk memilih metode maupun esti-
masi akuntansi perusahaan dalam menyusun laporan
keuangannya.

Peneclitian Tazkiya & Sulastiningsih (2020)
menyebutkan bahwa dengan kebebasan yang diber-
ikan, setiap metode yang dipilih kemudian memiliki
tingkat konservatisme yang berbeda-beda. Namun
dalam praktiknya, kebebasan untuk memilih metode
akuntansi dapat disalahgunakan oleh pihak manajer da-
lam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya.
Sebagai contoh praktik konservatisme yang ada pada
PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) dan PT Kimia Farma
(KAEF) yang diduga melakukan rekayasan keuangan
dan malpraktik akuntansi (Tempo.co, 2003). Hal ini
tentunya akan merugikan para pengguna laporan
keuangan yang lainnya.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait
konservatisme akuntansi. Salah satunya, yaitu financial
distress atau tingkat kesulitan keuangan. Penelitian
Risdiyani & Kusmuriyanto (2015) menyatakan bah-
wa financial distress berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntasi. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Tazkiya & Sulastiningsih (2020) serta
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penelitian Sari (2020) yang menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi dan
berpendapat bahwa hasil tersebut bertentangan dengan
teori akuntansi positif. Teori akuntansi positif menya-
takan bahwa apabila tingkat kesulitan keuangan tinggi,
maka manajer akan mengurangi tingkat konservatisme
akuntansi.

Penelitian Risdiyani & Kusmuriyanto (2015)
serta Andreas et al. (2017) menyatakan bahwa per-
tumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi. Hal tersebut membuktikan
bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, maka
perusahaan akan menerapkan konservatisme akuntansi.
Penelitian Andreas et al. (2017) menyatakan bahwa
Invetment Opportunity Set (I0S) berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi, sehingga diartikan
bahwa semakin besar kesempatan perusahaan untuk
berinvestasi, maka semakin besar pula kemungkinan
perusahaan untuk menerapkan konservatisme akun-
tansi.

Menurut Risdiyani & Kusmuriyanto (2015),
leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi, sehingga /everage perusahaan dikatakan
menguntungkan jika memiliki laba yang melebihi
biaya tetap, yaitu dividen saham preferen yang kon-
stan dan bunga obligasi, sehingga perusahaan yang
memiliki utang relatif tinggi akan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi. Penelitian Ramadhoni (2014)
menyebutkan bahwa struktur kepemilikan manajerial
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
manajemen untuk melakukan tindakan konservatisme
akuntansi. Namun, temuan dari penelitian Risdiyani &
Kusmuriyanto (2015) membuktikan bahwa struktur
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Temuan tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Daryatno &
Santioso (2020) serta penelitian Tesar & Lidiyawati
(2019).

Persoalan penelitian yang dikaji dalam peneli-
tian ini adalah apakah financial distress, pertumbuhan
perusahaan, [0S, leverage, dan struktur kepemilikan
manajerial merupakan determinan terhadap penerapan
konservatisme akuntansi. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi berupa pertimbangan
untuk manajer dalam menerapkan konservatisme akun-
tansi, serta memberikan pertimbangan bagi investor
untuk menganalisis return perusahaan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Menurut Belkoui (2000) teori akuntansi positif mer-
upakan teori akuntansi yang terdiri dari seperangkat
prinsip atau konsep yang lebih luas, yang menjelaskan
atau memberikan jawaban terhadap praktik akuntansi
yang berlaku dan memprediksikan atau meramalkan
fenomena-fenomena yang terjadi, di mana akuntansi
diterapkan guna penyusunan konstruksi dan verifikasi
teori. Hubungan antara teori akuntansi positif dengan
penelitian ini adalah hipotesis-hipotesis dalam teori
akuntansi positif dan melalui riset yang ada, dapat
digunakan dalam pemilihan keputusan manajemen
untuk menggunakan prinsip konservatisme akuntansi
atau tidak.

Konsep teori keagenan (agency theory) menurut
Supriyono (2018) yaitu hubungan kontraktual antara
prinsipal dan agen. Hubungan ini dilakukan untuk suatu
jasa, di mana prinsipal memberi wewenang kepada
agen mengenai pembuatan keputusan yang terbaik
bagi prinsipal dengan mengutamakan kepentingan
dalam mengoptimalkan laba perusahaan. Penelitian
Sari (2020) memaparkan tujuan utama teori keagenan,
yaitu menjelaskan bagaimana pihak-pihak dalam
hubungan kontraktual dapat merancang kontrak yang
tujuannya untuk meminimalkan biaya akibat infor-
masi asimetris. Asimetri informasi adalah kondisi, di
mana agen memiliki lebih banyak informasi tentang
perusahaan dan prospek di masa depan dibandingkan
dengan prinsipal. Kondisi seperti ini akan memicu
terjadinya manipulasi laporan keuangan. Dalam hal ini
terlihat bahwa terdapat hubungan antara teori agensi
dengan penelitian ini, yaitu apakah prinsip konserva-
tisme akuntansi digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan atau tidak.

Konservatisme akuntansi adalah salah satu
prinsip yang digunakan dalam akuntansi (Suward-
jono, 2010). Menurut Watts (2003) konservatisme
merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan
keuangan, di mana perusahaan tidak terburu-buru da-
lam mengakui dan mengukur aset maupun laba, serta
sesegera mungkin mengakui utang atau kerugian yang
kemungkinan akan terjadi. Penerapan prinsip semacam
ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi yang
melaporkan aset/laba yang lebih rendah serta utang/
rugi yang lebih tinggi. Konservatisme akuntansi yang
diterapkan dalam perusahaan memiliki tingkatan yang
berbeda-beda. Menurut penelitian Purnama & Daljono
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(2013), salah satu faktor yang sangat menentukan ting-
katan konservatisme dalam pelaporan keuangan suatu
perusahaan adalah komitmen manajemen dan pihak
internal dalam memberikan informasi yang transparan,
akurat, dan tidak menyesatkan bagi penggunanya.

Menurut Brigham & Houston (2001) kesulitan
keuangan (financial distress) pada perusahaan terja-
di ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal
pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengin-
dikasikan bahwa perusahaan tersebut segera tidak
dapat memenuhi kewajibannya. Penelitian Ramadhoni
(2014) menjelaskan bahwa teori akuntansi positif
memprediksikan kondisi keuangan yang bermasalah
dapat menjadi pemicu manajer untuk mengurangi
tingkat konservatisme, walaupun pemegang saham
dan kreditur menghendaki penyelenggaraan akuntansi
yang konservatif, sehingga financial distress dapat
mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi.

Pertumbuhan perusahaan (company growth)
adalah perubahan total aset yang dimiliki oleh peru-
sahaan (Brigham & Houston, 2001). Company growth
merupakan suatu harapan penting yang diinginkan
oleh para pihak internal, yaitu manajemen maupun
pihak eksternal perusahaan seperti investor dan
kreditor (Andreas et al., 2017). Penelitian Pratiwi
(2019) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan
menjadi kesempatan untuk melakukan investasi yang
menguntungkan, sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Sementara itu, perusahaan yang sedang
bertumbuh cenderung akan memilih untuk menerapkan
konservatisme akuntansi, karena perhitungan laba yang
lebih rendah daripada menggunakan akuntansi optimis
yang perhitungan labanya lebih tinggi.

Menurut Hartono (2003) kesempatan investasi
atau /OS menggambarkan tentang luasnya kesempatan
atau peluang investasi bagi perusahaan. Set kesempatan
investasi adalah kombinasi antara aktiva yang dimiliki
perusahaan (asset in place) dan pemilihan investasi
pada masa yang akan datang dengan Net Present Value
(NPV) yang positif (Sunariyah, 2013).

Leverage merupakan jumlah utang yang di-
gunakan untuk membiayai atau membeli aset-aset.
Perusahaan yang memiliki utang lebih besar dari
equity dikatakan sebagai perusahaan yang memiliki
tingkat /everage yang tinggi (Fakhruddin, 2008).
Penggunaan utang yang tinggi akan mempengaruhi
perusahaan, karena perusahaan akan masuk dalam
kategori extreme leverage (utang ekstrem), di mana

perusahaan terjebak dalam tingkat bunga yang tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban utang, sehingga
harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diam-
bil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai
untuk mengembalikannya.

Menurut Subagyo et al. (2018), struktur kepemi-
likan manajerial dijelaskan melalui dua sudut pan-
dang, yaitu sudut pandang pendekatan keagenan dan
pendekatan ketidakseimbangan. Pendekatan keagenan
beranggapan bahwa struktur kepemilikan manajerial
sebagai suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk
mengurangi konflik keagenan di antara beberapa klaim
terhadap suatu perusahaan. Sementara itu pendekatan
ketidakseimbangan informasi beranggapan bahwa me-
kanisme struktur kepemilikan manajerial sebagai salah
satu sistem untuk menurunkan ketidakseimbangan
informasi antara pihak internal dengan pihak eksternal
melalui pengungkapan informasi di dalam perusahaan.

Financial Distress dan Penerapan Konservatisme
Akuntansi

Penelitian Risdiyani & Kusmuriyanto (2015) men-
jelaskan bahwa financial distress yang semakin tinggi
akan mendorong manajer untuk menaikkan tingkat
konservatisme akuntansi. Apabila kondisi perusahaan
dengan financial distress atau sedang mengalami
kesulitan keuangan, maka perusahaan tersebut akan
menerapkan prinsip konservatisme. Penelitian yang
dilakukan oleh Tazkiya & Sulastiningsih (2020) serta
Sari (2020) menunjukkan adanya pengaruh positif
financial distress terhadap konservatisme akuntansi.
Berdasar uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis:
H,: Financial distress merupakan determinan terha-

dap penerapan konservatisme akuntansi

Pertumbuhan Perusahaan dan Penerapan Konser-
vatisme Akuntansi

Konservatisme cenderung diterapkan oleh perusahaan
yang sedang mengalami pertumbuhan, di mana hal
tersebut menjadi tantangan bagi pihak manajemen
di masa yang akan datang untuk menyeimbangkan
pendapatan yang diperoleh dengan dana yang dikelu-
arkan untuk penggunaan utang perusahaan. Penelitian
Risdiyani & Kusmuriyanto (2015) menjelaskan bahwa
semakin tinggi pertumbuhan penjualan mengindi-
kasikan bahwa perusahaan tersebut semakin kon-
servatif. Berdasar uraian tersebut, dapat dirumuskan
hipotesis:
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H,: Pertumbuhan perusahaan merupakan determinan
terhadap penerapan konservatisme akuntansi

10S dan Penerapan Konservatisme Akuntansi
10S di masa yang akan datang nantinya akan mem-
pengaruhi nilai perusahaan. Pada temuan Andreas et
al. (2017) menunjukkan semakin tinggi nilai /OS yang
menunjukkan pula nilai perusahaan, maka semakin
tinggi penerapan konservatisme akuntansi di dalam
perusahaannya. Berdasar uraian tersebut, dapat diru-
muskan hipotesis:

H,: /OS merupakan determinan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi

Leverage dan Penerapan Konservatisme Akuntansi
Apabila perusahaan memiliki pinjaman atau utang yang
relatif tinggi, maka kreditor juga memiliki kepentingan
yang lebih besar, sehingga memungkinkan terjadinya
konflik agensi. Penelitian Risdiyani & Kusmuriyanto
(2015) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
utang atau /everage, maka akan mempengaruhi ma-
najemen untuk menerapkan konservatisme akuntansi
dalam perusahaannya. Berdasar uraian tersebut, dapat
dirumuskan hipotesis:

H,: Leverage merupakan determinan terhadap pen-

erapan konservatisme akuntansi

Struktur Kepemilikan Manajerial dan Penerapan

Konservatisme Akuntansi
Penelitian Jensen & Meckling (1976) menyatakan
bahwa kepemilikan saham oleh manajemen akan
menurunkan konflik agensi, karena semakin banyak
saham yang dimiliki oleh manajemen, maka semakin
kuat motivasi mereka untuk bekerja dalam meningkat-
kan nilai saham perusahaannya. Apabila kepemilikan
saham oleh manajer relatif tinggi, maka perusahaan
cenderung untuk menerapkan konservatisme akuntansi.
Berdasark uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis:
H: Struktur kepemilikan manajerial merupakan
determinan penerapan konservatisme akuntansi

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
kuantitatif (quantitative research). Populasi yang dituju
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang listing
di BEI pada periode tahun 2017-2019. Untuk pen-
gambilan sampel menggunakan purposive sampling
method dengan kriteria: 1) Perusahaan manufaktur
yang menerbitkan laporan keuangan selama periode
2017-2019. 2) Perusahaan manufaktur menggunkan
mata uang rupiah. 3) Perusahaan manufaktur yang
tidak mengalami kerugian usaha. 4) Perusahaan man-
ufaktur yang sebagian saham beredarnya selama tahun
2017-2019 secara berturut-turut dimiliki oleh pihak
manajerial. 5) Menyajikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Tabel 1
Defisini Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel Keterangan Pengukuran
Konservatisme Reaksi yang hati-hati (prudent reaction) Pengukuran akrual (earning/accrual
Akuntansi (Y) dalam menghadapi ketidakpastian yang measures) yang diadopsi dari (Givoly &

Financial Distress
(X)

Pertumbuhan
Perusahaan (X))

melekat pada perusahaan untuk mencoba
memastikan bahwa ketidakpastian dan
risiko dalam lingkungan bisnis yang
sudah cukup dipertimbangkan.

Financial distress merupakan
gejala-gejala  yang timbul sebelum
kebangkrutan, karena adanya penurunan
kondisi keuangan perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan  skala  perusahaannya
dengan peningkatan aset, ckuitas, laba
dan penjualan dalam perusahaan.

Hayn, 2000):
(NIO+DEP-CFO)x (-1)

CONACC=
74
Laba Operasi
ICR= ————
Beban Bunga

Sales Growth =
(Penjualan Neto(t) - Penjualan Neto (t-1)
( Penjualan Neto (t-1)
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10§ (X,) Pilihan investasi merupakan kesempatan
bagi perusahaan untuk berkembang
melalui berinvestasi

Leverage (X,) Leverage merupakan seberapa besar
dana pinjaman/utang yang diberikan
oleh pihak eksternal untuk membiayai
operasi ataupun pengeluaran untuk aset-
aset perusahaan.

Struktur Struktur kepemilikan manajerial

Kepemilikan merupakan presentase besarnya saham

Manajerial (X,) yang dipiliki oleh pihak manajerial

CAP/BVA =

DAR

BVFA (t)- BVFA (t-1

Total assets

Tatal Utang

Total assets

Jumlah lembar saham manajerial

Jumlah saham yang beredar

seperti dewan direksi dan komisaris.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data
sekunder dengan metode dokumentasi laporan tahunan
perusahaan yang listing di BEI periode 2017-2019
yang dapat diakses melalui website resmi BEI (www.
idx.co.id). Teknik analisis data menggunakan tahapan
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
analisis regresi linear berganda.

HASIL PENELITIAN

Populasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
176 perusahaan manufaktur yang /listing di BEI peri-
ode 2017-2019. Berdasar jumlah tersebut didapatkan
sampel sebanyak 34 perusahaan yang telah memenuhi
kriteria. Periode penelitian sebanyak tiga tahun, seh-
ingga terdapat 102 unit analisis dalam penelitian ini.
Berdasar data penelitian yang ada diperoleh hasil
statistik deskriptif sebagai berikut:

Berdasar Tabel 2 tersebut diperoleh nilai
rata-rata (mean) variabel konservatisme akuntansi

adalah sebesar -0,271506. Nilai mean untuk variabel
financial distress adalah sebesar 36,062636. Nilai
mean untuk variabel pertumbuhan perusahaan adalah
sebesar 0,093385. Nilai mean untuk variabel /0S
adalah sebesar 0,029031. Nilai mean untuk variabel
leverage adalah sebesar 0,352378. Nilai mean untuk
variabel struktur kepemilikan manajerial adalah se-
besar 0,102648. Dengan demikian data layak untuk
analisis selanjutnya.

Uji normalitas menggunakan CLT menunjukkan hasil
bahwa jumlah observasi (N) sebanyak 102 sampel,
sehingga dapat diartikan jumlah sampel 102 lebih be-
sar dari 30. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data
penelitian terdistribusi normal. Uji multikolinieritas
menunjukkan folerance value pada masing-masing
variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF’
lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen dalam penelitian ini tidak
terdapat masalah multikolinieritas. Uji heteroskedas-
tisitas menggunakan uji Spearman’s Rho diperoleh
bahwa seluruh variabel independen menunjukkan

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi
CONNAC 102 -0.9051 0.0944 -0.271506 0.1826581
ICR 102 0.3103 761.2246 36.062636 106.9983740
COP 102 -0.1420 0.5318 0.093385 0.1107660
10§ 102 -0.0954 0.4207 0.029031 0.0610478
LEV 102 0.0904 0.7325 0.352378 0.1495062
SKM 102 0.0001 0.8447 0.102648 0.1498270

Valid N (listwise) 102
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji au-
tokorelasi dengan Durbin-Watson Test menunjukkan

bahwa besarnya nilai d adalah 2,084 yang terletak
di antara dU (1,7813) dan 4-dU (2,2187), sehingga
dapat dikategorikan tidak ada autokorelasi baik positif
maupun negatif dalam model penelitian.

Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -0.107 0.056 -1.896 0.061
ICR -8.816 0.000 -0.005 -0.051 0.960
CoOP -0.080 0.156 -0.049 -0.516 0.607
108 0.489 0.292 0.163 1.678 0.097
LEV -0.380 0.126 -0.311 -3.017 0.003
SKM -0.364 0.125 -0.299 -2.921 0.004

R 0,430; Adjusted R’ 0,143; F 0,001; a 0,05

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS, 2021

Berdasar Tabel 2, disusun persamaan regresi sebagai
berikut:

CONACC=-0,107-8,816 ICR - 0,080 COP + 0,489
I0S - 0,380 LEV - 0,364 SKM + ¢

Berdasar Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel financial distress sebesar 0,960 (lebih besar
dari . =0,05), sechingga variabel ini berpengaruh tidak
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Manajer
perusahaan cenderung melakukan tindakan yang buruk
untuk menutupi kesulitan keuangan dalam perusahaan-
nya, schingga akuntansi perusahaan yang dihasilkan
tidak konservatif.

Nilai signifikansi variabel pertumbuhan perusa-
haan sebesar 0,607 (Iebih besar dari o= 0,05), sehingga
variabel ini berpengaruh tidak signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Untuk mengembangkan pe-
rusahaan perlu adanya stimulus dana agar perusahaan
mampu berkembang dengan sebagaimana mestinya,
sehingga diperlukan untuk menarik para investor dan
kreditor untuk menanamkan modal dan memberikan
pinjaman kepada perusahaan, dengan demikian laba
perusahaan cenderung dinaikkan.

Nilai signifikansi variabel /OS sebesar 0,097
(lebih besar dari a = 0,05), sehingga variabel ini
berpengaruh tidak signifikan terhadap konservatisme

akuntansi. Diindikasikan bahwa nilai /OS yang nan-
tinya akan menunjukkan bagaimana suatu perusahaan
bertumbuh. Tingkat pertumbuhan penjualan menjadi
salah satu faktor peningkatan ekspektasi pasar ter-
hadap arus kas di masa yang akan datang. Dengan
demikian, perusahaan mengambil tindakan untuk terus
menaikkan angka laba agar memenuhi ekspektasi pasar
tersebut.

Nilai signifikansi variabel /everage sebesar
0,003 (lebih kecil dari o = 0,05), sehingga variabel ini
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akun-
tansi. Manajer perusahaan akan memikirkan adanya
bunga yang harus dibayar dari utang, hal tersebut akan
mempengaruhi perilaku manajer dalam menggunakan
metode akuntansi, dan menerapkan akuntansi yang
konservatif untuk menghindari risiko yang mungkin
terjadi.

Nilai signifikansi dari variabel struktur kepemi-
likan manajerial sebesar 0,004 (lebih kecil dari a =
0,05), sehingga variabel ini berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Semakin banyak
saham yang dimiliki oleh manajemen, maka semakin
kuat motivasinya untuk bekerja dalam meningkatkan
nilai saham perusahaannya.

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model
regresi yang goodness of fit telah digunakan dalam
penelitian. Hasil uji F menunjukkan nilai probabil-
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itas sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikansi a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini juga
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
dalam kondisi goodness of fit.

Uji koefisien determinasi diukur berdasarkan nilai
Adjusted R Square yang dihasilkan dari analisis mod-
el regresi linear berganda. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,143 menunjukkan bahwa variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu financial
distress, pertumbuhan perusahaan, /0S, leverage, dan
struktur kepemilikan manajerial dapat memprediksikan
konservatisme akuntansi sebesar 0,143 atau 14,3%,
sedangkan sisanya (85,7%) diprediksi oleh variabel
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil analisis dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat diambil simpulan bahwa financial
distress, pertumbuhan perusahaan, dan /OS bukan
merupakan determinan terhadap penerapan konserva-
tisme akuntansi, sehingga H , H, dan H, penelitian ini
ditolak. Sedangkan, leverage dan struktur kepemilikan
manajerial merupakan determinan terhadap penerapan
konservatisme akuntansi, sehingga H, dan H, penelitian
ini diterima.

Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 1) sampel
penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur
yang listing di BEI pada periode 2017-2019, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk penelitian
dengan sampel jenis perusahaan yang berbeda; 2)
tingkat adjusted R square dalam penelitian ini masih
rendah yaitu hanya 14,3%, sehingga masih diperlukan
variabel-variabel lain yang memiliki kemungkinan
pengaruh yang lebih besar terhadap penerapan kon-
servatisme akuntansi. Peneliti memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengambil sampel dari sektor lain
dan menambah periode penelitian agar hasilnya lebih
variatif dan akurat, serta dapat digeneralisasikan hasil-
nya. Kedua, penelitian selanjutnya disarankan dapat

menambah atau mengombinasikan variabel-variabel
independen lainnya untuk mengetahui determinasi dari
penerapan konservatisme akuntansi, seperti komponen
good corporate governance, risiko litigasi, pajak,
intensitas modal, family owner, dan manajemen laba.
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ABSTRACT

This study examines the effects of entrepreneurship
education moderation on the relationship of creativity,
attitude toward entrepreneurship, subjective norm, per-
ceived behavioral control and entrepreneurial intention.
Respondents in this study are the general public with
more than 17 years of age who have and have never
participated in entrepreneurship education. A total of
154 responses were used to test the proposed hypoth-
esis. The results showed that creativity has a positive
effect on attitude toward entrepreneurship, subjective
norm and perceived behavioral control. In addition,
attitude toward entrepreneurship and perceived behav-
ioral control have a positive effect on entrepreneurial
intention. However, no significant effect was found
between subjective norm and entrepreneurial inten-
tion. Other findings in this study are entrepreneurship
education that positively moderates the relationship of
creativity, attitude toward entrepreneurship, subjective
norm, perceived behavioral control and entrepreneur-
ial intention. An interesting result in this study is the
moderating effect of entreprencurship education on
respondents who have attended entrepreneurship
education is higher than respondents who have never
attended entrepreneurship education. The results of this
study indicate that entrepreneurship education has an

important role in increasing one’s intention to become
entrepreneurs.

Keywords: creativity, attitude toward entrepreneur-
ship, subjective norm, perceived behavioral control,
entrepreneurial intention, entrepreneurship education

JEL classification: M31

PENDAHULUAN

Kewirusahaan berperan penting dalam mendorong
pembangunan ekonomi dan mengurangi pengangguran
(Sesen, 2013). Salah satu bentuk realisasi dari kewirau-
sahaan adalah banyak berdirinya UMKM. Berdasarkan
data dari website resmi Kementrian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah, perkembangan UMKM tahun
2016-2017 mengalami peningkatan dari 61.651.177
menjadi 62.922.617 untuk unit usaha. Berkembangnya
kewirausahaan berpotensi meningkatkan pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi suatu negara. Beberapa
kontribusi dari perkembangan kewirausahaan di suatu
negara seperti peningkatan struktur ekonomi, kema-
juan teknologi dan penciptaan lapangan kerja yang
berdampak pada kemakmuran ekonomi suatu negara
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(Ghulam, 2008; Gurel et al., 2010; Li et al., 2008).

Perkembangan kewirausahaan tak lepas dari
tingginya minat masyarakat untuk berwirausaha. Kunci
dari perkembangan kewirausahaan adalah meningkat-
kan entrepreneurial intention atau niat berwirausaha
masyarakat. Secara umum, munculnya entrepreneurial
intention dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal seseorang. Secara eksternal, entrepreneurial
intention dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pelati-
han dan kesempatan untuk menciptakan usaha baru
(Chen et al., 1998; Krueger et al., 2000). Secara inter-
nal, munculnya entrepreneurial intention dipengaruhi
oleh kemampuan seseorang dalam mengenali sebuah
peluang, toleransi terhadap ambiguitas dan kreativitas
(Teng, 2007; Vesalainen & Pihkala, 1999; Zahra et al.,
2005). Kemampuan individual akan mempengaruhi
kepercayaan diri dan keyakinannya untuk berkarir
menjadi seorang wirausahawan.

Entrepreneurship education dan kreativitas
merupakan variabel eksternal dan internal seseorang
yang mempengaruhi entrepreneurial intention dan
saling berkaitan. Gonzalez (2019) menemukan bahwa
seseorang yang mempunyai latar belakang pendidikan
kewirausahaan akan mempunyai kemampuan untuk
survive dalam dunia wirausaha. Dampak dari pem-
berian entrepreneurship education akan mendorong
seseorang untuk lebih kreatif untuk menghadapi
kondisi yang tidak pasti. Salah satu poin penting dalam
entrepreneurship education adalah kreativitas. Entre-
preneurship education akan mendorong seseorang
untuk bertindak kreatif dalam segala kondisi sehingga
dalam beradaptasi, mengatasi kesulitan, menyikapi
ketidakpastian, dan mendukung perubahan. Entre-
preneurship education dapat diberikan di kampus atau
lembaga pendidikan formal, informal maupun pemer-
intah. Pendidikan ini dapat berupa simulasi bisnis,
kompetisi rencana bisnis, kuliah, studi kasus, atau
kegiatan langsung (Krueger, 1994; Kuratko, 2005).
Sedangkan kreativitas diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menciptakan ide dan produk baru
dengan menggabungkan atau menggunakan kembali
ide-ide yang sudah ada sebelumnya (Plucker, 2004).
Kreativitas dianggap sebagai jantung pengembangan
sebuah usaha (Hamidi et al., 2008). Kreativitas bu-
kan bakat yang dimiliki seseorang melainkan sebuah
kemampuan intelektual yang didapatkan dan diasah
melalui salah satunya adalah pemberian pengetahuan
melalui entrepreneurship education. Entrepreneurship

education akan memotivasi seseorang untuk berpikir
“out of the box” sehingga memberikan ide dan solusi
yang inovatif (Sternberg, 2004), akibatnya, keper-
cayaan diri, keyakinan dan entrepreneurial intention
atau niat seseorang untuk menjadi seorang wirausaha
akan tetap terjaga atau bahkan lebih tinggi.

Sebelumnya, untuk menjelaskan anteseden
entrepreneurial intention, beberapa peneliti meng-
gunakan teori TPB atau Theory of planned behavior
(Ajzen, 1991). Teori ini menjelaskan bahwa munculnya
entrepreneurial intention tergantung pada pengaruh
variabel attitude, subjective norms, dan perceived
behavioral control (Ajzen, 1991). Meskipun beberapa
peneliti sebelumnya telah meneliti entrepreneurial
intention menggunakan teori TPB (Rauch & Hulsink,
2015; Tiwari et al., 2017; Biraglia, 2017; Gonzalez,
2019), namun masih jarang penelitian yang men-
gombinasikannya dengan variabel entrepreneurship
education dan creativity dalam satu penelitian. Da-
lam penelitian ini, peneliti akan menggabungkan
entrepreneurship education dan creativity dalam satu
model penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah: 1)
menguji hubungan creativity, attitude, subjective norm,
perceived behavioral control dan entrepreneurial
intention, 2) menguji efek moderasi entrepreneurship
education pada model hubungan creativity, attitude,
subjective norm, perceived behavioral control dan en-
trepreneurial intention,3) menguji perbandingan efek
moderasi entrepreneurship education pada responden
yang pernah mengikuti entrepreneurship education
dengan responden yang belum pernah mengikuti en-
trepreneurship education.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Creativity

Creativity adalah kemampuan seseorang untuk mencip-
takan hal ide atau produk baru dengan cara mengom-
binasikan, menambahkan atau menggunakan kembali
ide yang sudah ada (Plucker et al., 2004).

Attitude Toward Entrepreneurship

Attitude toward entrepreneurship adalah persepsi
individu terhadap apakah sebuah perilaku dapat men-
guntungkan atau tidak menguntungkan jika dilakukan
atau tidak dilakukan, khususnya persepsi individu pada
kegiatan wirausaha (Ajzen, 1991).
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Subjective Norm

Subjective norm merupakan persepsi seseorang tentang
perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan persepsi
orang lain tentang perilaku tersebut, khususnya kegia-
tan wirausaha (Ajzen, 1991).

Perceived Behavioral Control

Perceived behavioral control adalah persepsi indi-
vidu mengenai kemampuan pribadi mereka untuk
melakukan tindakan apakah mampu atau tidak mampu,
khususnya mampu atau tidak mampu untuk memulai
kegiatan wirausaha (Ajzen, 1991).

Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial intention merupakan rencana dan niat
seorang individu untuk menjadi seorang wirausaha-
wan di saat belum ada tindakan yang dilakukan untuk
mewujudkan niat dan rencana tersebut (Moriano e?
al., 2012).

Entrepreneurship Education

Entrepreneurship education proses pembelajaran,
pelatihan, dan pemberian pengetahuan tentang ke-
wirausahaan kepada seseorang baik dari lingkungan
sekolah (formal), kursus (informal), dan pelatihan
pemerintah (Kuratko, 2005: Rauch & Hulsink, 2015).

Pengaruh creativity pada attitude toward entrepre-
neurship

Kreativitas dianggap sebagai jantung pengembangan
sebuah usaha (Yar et al., 2008). Kreativitas merupakan
kerangka kerja intelektual yang memotivasi mereka
untuk berpikir “out of the box” sehingga memberikan
solusi yang inovatif (Sternberg et al., 2004). Baron
(2004) menemukan fakta bahwa wirausahawan harus
lebih kreatif dibandingkan dengan orang lain dalam
menciptakan dan menggunakan peluang. Oleh karena
itu, kreativitas dianggap sebagai salah satu elemen ter-
penting untuk membentuk niat berwirausaha. Gorman
etal. (2007), Feldman & Bolino (2000) dan Hamidi e?
al. (2008) menemukan bahwa kreativitas yang tinggi
mempengaruhi proses pembentukan niat secara positif.
Selanjutnya, Zampitakis (2011) dan Tiwari et al. (2017)
membuktikan bahwa kreativitas juga secara positif
mempengaruhi sikap seseorang sehingga memilih
wirausaha sebagai karier. Berdasar uraian sebelumnya,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Creativity berpengaruh positif pada attitude

toward entrepreneurship

Pengaruh creativity pada subjective norm
Subjective norm merupakan persepsi individu tentang
perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan persepsi
orang lain tentang perilaku tersebut. Subjective norm
mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu dengan melalui persepsi orang lain
yang ada di sekitar seperti teman, keluarga, tetangga,
mentor, dan lain-lain (Ajzen, 1991). Linan & Chen
(2009) lebih menekankan bahwa tekanan akan muncul
dari lingkungan keluarga, teman dekat, dan orang-
orang penting di sekitar kita. Niat seseorang akan
sangat dipengaruhi oleh tekanan dari orang-orang
disekitarnya, termasuk keyakinannya untuk membuat
dan memulai sebuah usaha.

Tiwari (2017) menemukan bahwa kreativitas
mempengaruhi perceived behavior control secara posi-
tif. Individu yang kreatif selalu mempunyai cara untuk
memecahkan sebuah masalah. Gonzalez et al. (2019)
mengatakan bahwa seseorang yang kreatif akan mem-
punyai daya tahan yang kuat untuk survive. Seseorang
yang kreatif akan selalu mencari cara untuk keluar dari
situasi yang sulit, selalu berusaha untuk tetap tumbuh
dalam situasi yang sulit, dan bahkan, seorang yang
kreatif akan mencari cara untuk mengubah kerugian
menjadi sebuah keuntungan. Tekanan yang diterima
dari lingkungan tidak akan terlalu berengaruh terhadap
orang-orang yang kreatif. Mereka akan selalu berusaha
untuk mencari cara bagaimana bertahan dalam tekanan
keluarga, lingkungan, dan orang-orang terdekat. Mer-
eka akan selalu berusaha untuk mengambil hati dan
dukungan orang-orang sekitar dengan cara yang kreat-
if. Berdasar uraian sebelumnya, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Creativity berpengaruh positif pada subjective
norm

Pengaruh creativity pada perceived behavioral
control

Linan & Chen (2009) menekankan bahwa perceived
behavioral control lebih terfokus pada tingkat keyak-
inan dan kepercayaan diri seseorang akan kemampuan
dan kapabilitasnya untuk membuat dan memulai se-
buah usaha. Keyakinan dan kepercayaan diri merupa-
kan determinan yang sangat kuat yang mempengaruhi
niat dan tindakan seseorang. Menurut Gonzalez ef al.
(2009), orang-orang kreatif akan mencari cara untuk
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menciptakan dan menggunakan sebuah peluang.
Mereka akan selalu mencari cara untuk memanfaatkan
sumber daya dan kemampuan yang mereka miliki
dengan sebaik-baiknya. Seseorang yang kreatif akan
selalu berusaha untuk mengatasi keterbatasan dan
kendala yang mereka jumpai, sehingga orang yang
kreatif mempunyai tingkat keyakinan dan kepercayaan
diri yang tinggi (Boyd & Vozikis, 1994).
Selanjutnya, Ernst (2011) menguji peran
kreativitas dalam memprediksi social entrepreneur-
ship intention. Hasilnya, kreativitas tidak hanya kuat
mempengaruhi sikap secara positif, namun kreativitas
juga mempengaruhi perceived behavior control. Tiwari
et al. (2017) mengonfirmasi penemuan sebelumnya
dengan membuktikan bahwa kreativitas mempengaruhi
perceived behavior control secara positif. Berdasar
uraian sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H3: Creativity berpengaruh positif pada perceived
behavioral control

Pengaruh attitude toward entrepreneurship pada
entrepreneurial intention

Menurut Ajzen (1991) niat dipengaruhi oleh theory
of planned behavior di mana terdapat 3 faktor di da-
lamnya yaitu attitude, subjcetive norm dan perceived
behavioral control. Tiwari et al. (2017) menguji pen-
garuh attitude, pada social entrepreneurial intention.
Hasilnya, attitude berpengaruh positif pada social
entrepreneurial intention. Lingkungan sosial berper-
an penting dalam menjaga keyakinan, kepercayaan
diri dan motivasi seseorang untuk menjadi seorang
wirausahawan. Persepsi positif seseorang mengenai
wirausaha menjadi pendorong untuk memiliki ket-
ertarikan yang memunculkan niat seseorang untuk
menjadi seorang wirausahawan (Hedner et al., 2011).
Selanjutnya, Habeeb & Ahmad (2018) dan Gonzalez
et al. (2019) juga menemukan bahwa attitude ber-
pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
Berdasar uraian sebelumnya, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Attitude toward entrepreneurship berpengaruh

positif pada entrepreneurial intention

Pengaruh subjective norm pada entrepreneurship
intention

Tiwari et al. (2017) menguji pengaruh subjective
norm pada social entrepreneurial intention. Hasiln-

ya, subjective norm berpengaruh positif pada social
entrepreneurial intention. Artinya, lingkungan sosial
berperan penting dalam menjaga keyakinan, keper-
cayaan diri dan motivasi seseorang untuk menjadi
seorang wirausahawan. Selanjutnya, Habeeb & Ahmad
(2018) dan Gonzalez et al. (2019) juga menemukan
bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention.

Lingkungan sosial yang buruk dan tidak men-
dukung berpotensi menghilangkan niat dan motivasi
seseorang untuk berwirausaha (Hedner et al., 2011).
Seorang individu didukung oleh orang-orang terdekat-
nya sehingga akan meningkatkan niat untuk menjadi
seorang wirausahawan. Berdasar uraian sebelumnya,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

HS: Subjective norm berpengaruh positif pada entre-
preneurial intention

Pengaruh perceived behavioral control pada entre-
preneurial intention

Tiwari et al. (2017) menguji pengaruh perceived behav-
ioral control pada entrepreneurial intention. Hasilnya,
perceived behavioral control berpengaruh positif pada
social entrepreneurial intention. Seseorang yang mem-
punyai kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki
akan mendorongnya untuk memiliki niat yang tinggi
menjadi seorang wirausahawan.

Perceived behavioral control merupakan
salah satu komponen yang membentuk niat seseorang
(Ajzen, 1991). Selanjutnya, Habeeb & Ahmad (2018)
dan Gonzalez et al. (2017) membuktikan bahwa per-
ceived behavioral control berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention. Berdasarkan uraian sebelum-
nya, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6: Perceived behavioral control berpengaruh positif

pada entrepreneurial intention

Entrepreneurship education memoderasi hubungan
creativity, attitude toward entrepreneuship, subjective
norm, perceived behavioral control dan entrepreneur-
ial intention.

Selain menyoroti peran penting keluarga dan
lingkungan sosial, Bernard & Barbosa (2016) dan Yang
& Danes (2017) juga menyoroti peran yang dimainkan
oleh para mentor kewirausahaan dalam menjamin ke-
suksesan karir berwirausaha. Mentor kewirausahaan
mempunyai peranan penting dalam melatih, mendi-
dik dan membina seseorang untuk menjadi seorang
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wirausaha yang mempunyai kreativitas, inovasi dan
pengetahuan yang tinggi. Menurut, Kuratko (2005)
entrepreneurship education adalah proses pembela-
jaran, pelatihan, dan pemberian pengetahuan tentang
kewirausahaan kepada seseorang baik dari lingkungan
sekolah (formal), kursus (informal), dan pelatihan
pemerintah. Pemberian mata kuliah kewirausahaan
oleh pihak sekolah, pemberian kursus kewirausahaan
baik dari level individu atau instansi informal, dan
pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh
pemerintah menjadi pemicu naiknya ketertarikan untuk
membuat sebuah usaha yang baru. Rauch & Hulsink
(2015) dan Gonzalez et al. (2019) menemukan bahwa
entrepreneurship education dapat menaikkan intensi
seseorang untuk berwirausaha. Lebih jauh, entrepre-
neurship education mempengaruhi entrepreneurial
behavior. Selain itu, entrepreneurship education juga
mempengaruhi attitude toward entrepreneurship,
subjective norm dan perceived behavioral control.

Penelitian Gonzélez et al. (2019), menjelaskan
bahwa pemberian entrepreneurship education dalam
kelompok eksperimen dengan partisipan pelajar ber-
dampak pada kemampuan dan ketertarikannya terh-
adap kewirausahaan. Hal ini didasari pada pengaruh
entrepreneurship education pada sisi internal partisi-
pan maupun eksternal partisipan. Entrepreneurship
education secara langsung maupun tidak langsung
dapat berdampak pada bagaimana seseorang menilai
kewirausahaan. Kreativitas, attitude, subjective norm
dan perceived behavioral control merupakan bagian
internal seseorang yang saling berhubungan Tiwari et
al. (2017).

Entrepreneurship education mempunyai per-
anan untuk mengasah kreativitas, mental, pemikiran
dan sikap yang lebih positif. Oleh karena itu, Entre-
preneurship education dapat memperkuat hubungan
kreativitas, attitude, subjective norm dan perceived
behavioral control. Dalam konteks entrepreneurial
intention, entrepreneurship education dapat mening-
katkan sikap positif, norma subjektif dan perceived
behavioral control. Pendidikan memberikan gambaran
tentang kewirausahaan dengan framing yang positif
sehingga hal ini berdampak pada persepsi seseorang
akan menjadi positif. Selanjutnya, pendidikan kewirau-
sahaan juga memberikan gambaran mengenai norma
subjektif terkait kewirausahaan yang dipegang, serta
memberikan motivasi dan semangat bahwa individu
mempu menjadi seorang wirausaha.

Disimpulkan bahwa pengaruh entrepreneurship
education berpotensi dapat memperkuat hubungan
antara creativity, attitude toward entrepreneurship,
subjective norm, perceived behavioral control dan
entrepreneurial intention. Pengaruh creativity pada
attitude toward entrepreneurship, subjective norm dan
perceived behavioral control akan lebih kuat ketika
individu pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan
kewirausahaan dibandingkan dengan individu yang
belum pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan
kewirausahaan. Selanjutnya, pengaruh attitude toward
entrepreneurship, subjective norm dan perceived be-
havioral control pada entrepreneurial intention akan
lebih kuat ketika individu pernah mengikuti pendidikan
atau pelatihan kewirausahaan dibandingkan dengan
individu yang belum pernah mengikuti pendidikan atau
pelatihan kewirausahaan. Berdasar uraian sebelumnya,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H7: entrepreneurship education memoderasi hubun-
gan creativity, attitude toward entrepreneurship,
subjective norm, perceived behavioral control,
dan entrepreneurial intention.

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling dengan beberapa kriteria. Pertama, responden
memiliki usia lebih dari 17 tahun. Kedua, responden
terdiri dari responden yang pernah mengikuti kelas
kewirausahaan formal (sekolah) atau kursus kewirau-
sahaan (pelatihan kewirausahaan) atau pelatihan
kewirausahaan dari pemerintah dan responden yang
belum pernah sama sekali mengikuti kelas formal, kur-
sus, ataupun pelatihan kewirausahaan dari pemerintah.
Jumlah total responden yang digunakan sebanyak 154
responden. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner online (Google form) dan offline.

Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, variabel creativity diukur dengan
6 item pernyataan dengan menggunakan skala likert
5 yang diadopsi dari penelitian Cardon et al. (2013)
dengan alpha=0,887. Dalam penelitian ini, variabel
attitude toward entrepreneurship diukur dengan 5 item
pertanyaan dengan menggunakan skala /ikert 5 yang
diadopsi dari penelitian Linan & Chen (2009) dengan
alpha=0,874. Dalam penelitian ini, variabel subjective
norm diukur dengan 3 item pertanyaan dengan meng-
gunakan skala likert 5 yang diadopsi dari penelitian
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Tabel 1
Demografi Responden
Kriteria Klasifikasi Jumlah
Responden
Jenis Kelamin Laki-Laki 56
Perempuan 98
Usia 17-22 tahun 54
23-28 tahun 81
Pendidikan Terakhir > 28 tahun 19
SLTA 60
Diploma 6
Strata 1 76
Strata 2 12
Pendidikan kewirausahaan  Pernah 102
Belum Pernah 52
Jenis Sekolah/Kampus 82
Pendidikan Kewirausahaan Seminar 4
Kursus 11
Lainnya 5
Periode 1-3 bulan yang lalu 15
Pendidikan 4-6 bulan yang lalu 24
Kewirausahaan > 6 bulan yang lalu 63

Linan & Chen (2009) dengan alpha=0,874.

Dalam penelitian ini, variabel perceived
behavior control diukur dengan 3 item pertanyaan
dengan menggunakan skala /ikert 5 yang diadopsi dari
penelitian Linan & Chen (2009) dengan alpha=0,892.
Dalam penelitian ini, variabel entrepreneurial intention
diukur dengan 6 item pertanyaan dengan menggunakan
skala likert 5 yang diadopsi dari penelitian Linan &

Chen (2009) dengan alpha=0,920. Dalam penelitian
ini, variabel entrepreneurship education merupakan
variabel dikotomi yang digunakan untuk membagi
responden kedalam kelompok responden yang pernah
mengikuti kelas, kursus atau pelatihan kewirausahaan
(1) dan kelompok responden yang belum pernah
sama sekali mengikuti (0). Pertanyaan “Apakah Anda
pernah mengikuti kelas kewirausahaan baik di seko-
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lah (formal) atau mengikuti kursus kewirausahaan
(informal) atau mengikuti pelatihan kewirausahaan
dari pemerintah?” akan diajukan sebelum responden
mengisi kuesioner. Apabila responden sudah pernah
maka akan diberi kode 1, sedangkan responden yang
belum pernah akan diberi kode 0.

HASIL PENLITIAN

Penelitian ini menggunakan path analysis untuk pen-
gujian hipotesis. Data dan hipotesis diproses dan di uji

dengan menggunakan AMOS 24. Tabel 2 dan 3 menun-
jukkan hasil analisis deskriptif dan Goodfitness Model.

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini mempunyai korelasi yang tinggi,
artinya, variabel yang digunakan dalam penelitian
cukup baik. Tabel 3 menunjukkan bahwa goodfitness
model mempunyai rata-rata nilai yang baik sehingga
model dalam penelitian ini layak untuk diteliti. Selan-
jutnya, tabel 4 menunjukkan hasil pengolahan AMOS
path analysis.

Tabel 2
Analisis Deskriptif

Variabel Min Max Mean SD CR AT SN PBC EI
1.CR I,L1I6 500 3,659 0,748 1
2. AT 1,20 5,00 3,889 0,864 0,610%* 1
3.SN 1,33 5,00 3,656 0,937 0,542*%* 0,765%%* 1
4. PBC 1.50 5,00 3,593 0,810 0,734** 0,714*%* 0,681** 1
5.EI 1,33 5,00 3,784 0,874 0,601** 0,801** 0,694** 0,761** 1

**Signifikan < 0,01; * Signifikan < 0,05; N = 154

CR: Creativity

AT: Attitude

SN: Subjective Norm

PBC: Perceived Behavioral Control
El: Entrepreneurial Intention

Tabel 3
Hasil Pengujian Goodfitness Model

Absolute Fit Kriteria Nilai Fit  Keterangan
Chi square < 0,05 (Hair et al., 1998) 0,032 Baik
GFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,982 Baik
RMR < 0,08 (Hair et al., 1998) 0,009 Baik
RMSEA < 0,08 (Hair et al., 1998) 0,127 Kurang Baik
Incremental Fit
AGFI > 0,80 (Sharma, 1998) 0,868 Baik
NFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,988 Baik
CFI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,991 Baik
TLI > 0,90 (Hair et al., 1998) 0,955 Baik
Parsimonius Fit Measures
CMIN/DF 1-2 over fit, 2-5 liberal 3,449 Baik

limit (Hair et al., 1998)
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Tabel 4
Pengujian Path Analysis AMOS 24
Estimate SE CR | PValues
C>AT 0,750 0,117 | 5,983 <0,01
C >SN 0,698 0,118 | 6,644 <0,01
C - PBC 0,860 0,136 | 7,253 <0,01
AT - EI 0,604 0,141 | 5,796 <0,01
SN - EI 0,006 0,071 | 0,101 0,919
PBC = EI 0,385 0,093 | 4,577 <0,01
Tabel 5
Ringkasan Pengujian Hipotesis
Hipotesis Estimate P-value Hasil
HI1: Creativity berpengaruh posrqf pada atti- 0.750 <0,01 Terdukung
tude toward entrepreneurship
H2: C.rea?zvzty berpengaruh positif pada sub- 0.698 <0,01 Terdukung
Jjective norm
H3: Cregtzvzty berpengamh positif pada per- 0.860 <0,01 Terdukung
ceived behavioral control
H4: Attitude toward entrepreneurship ber-
pengaruh positif pada entrepreneurial 0,604 <0,01 Terdukung
intention
HS5: Subjective NOITm k?erpen.garuh positif pada 0.006 0.919 Tidak terdukung
entrepreneurial intention.
H6: Perceived behavioral control berpengaruh 0.385 <0.01 Terdukung

positif pada entrepreneurial intention

PEMBAHASAN

Creativity berpengaruh positif pada attitude toward
entrepreneurship

Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipote-
sis 1 dalam penelitian ini terdukung (8 = 0,750, P <
0,01). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kreati-
vitas merupakan salah satu elemen terpenting untuk
membentuk niat berwirausaha Gorman et al. (2007).
Selanjutnya, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zampitakis (2011) dan
Tiwari et al. (2017) yang menemukan bahwa kreativi-

tas juga secara positif mempengaruhi sikap seseorang
sehingga memilih wirausaha sebagai karier. Seseorang
yang mempunyai kreativitas yang tinggi tidak hanya
pandai memanfaatkan peluang, namun juga pandai
menciptakan sebuah peluang untuk berwirausaha seh-
ingga persepsi mereka terhadap wirausaha sangat baik.

Creativity berpengaruh positif pada subjective norm
Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
2 dalam penelitian ini terdukung (8 = 0,698, P<0,01).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan Tiwari ef
al, (2017) yang menemukan bahwa kreativitas mem-
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pengaruhi PBC secara positif. Individu yang kreatif
selalu mempunyai cara untuk memecahkan sebuah
masalah. Sesuai dengan pendapat Gonzalez et al.
(2019) yang mengatakan bahwa seseorang yang kreatif
akan mempunyai daya tahan yang kuat untuk survive.
Individu yang kreatif akan selalu mencari cara untuk
keluar dari situasi yang sulit, selalu berusaha untuk
tetap tumbuh dalam situasi yang sulit, dan bahkan,
seorang yang kreatif akan mencari cara untuk men-
gubah kerugian menjadi sebuah keuntungan. Tekanan
yang diterima dari lingkungan tidak akan terlalu ber-
engaruh terhadap orang-orang yang kreatif. Mereka
akan selalu berusaha untuk mencari cara bagaimana
bertahan dalam tekanan keluarga, lingkungan, dan
orang-orang terdekat. Mereka akan selalu berusaha
untuk mengambil hati dan dukungan orang-orang
sekitar dengan cara yang kreatif.

Creativity berpengaruh positif pada perceived be-
havioral control

Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjuk-
kan pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis 3 dalam penelitian ini terdukung (8 =
0,860, P < 0,01). Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penemuan dari Ernst (2011) yang menguji peran
kreativitas dalam memprediksi social entrepreneur-
ship intention. Hasilnya, kreativitas tidak hanya kuat
mempengaruhi sikap secara positif, namun kreativitas
juga mempengaruhi PBC. Hasil penelitian ini juga
mengonfirmasi penemuan dari Tiwari et al, (2017)
yang membuktikan bahwa kreativitas mempengaruhi
perceived behavior control secara positif. PBC lebih
terfokus pada tingkat keyakinan dan kepercayaan diri
seseorang akan kemampuan dan kapabilitasnya untuk
membuat dan memulai sebuah usaha. Keyakinan dan
kepercayaan diri merupakan determinan yang sangat
kuat yang mempengaruhi niat dan tindakan seseorang.
Seseorang yang kreatif akan mempunyai keyakinan
dan kepercayaan diri lebih besar untuk menjalankan
sebuah usaha.

Pengaruh attitude toward entrepreneurship terhadap
entrepreneurial intention

Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
4 dalam penelitian ini terdukung (8 = 0,604, P <0,01)
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penemuan dari
Habeeb & Ahmad (2018) dan Gonzalez et al. (2019)

yang menemukan bahwa attitude berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention. Artinya, seseo-
rang yang mempunyai persepsi dan pandangan yang
positif terhadap dunia wirausaha akan mempunyai
niat dan semangat berwirausaha yang tinggi. Persepsi
yang positif seseorang tentang kewirausahaan akan
menaikkan ketertarikan seseorang untuk menjadi
seorang wirausahawan. Sebaliknya, ketika seseorang
mempunyai persepsi negatif tentang kewirausahaan
akan mendorong orang tersebut tidak menyukai dan
cenderung tidak mau menjadi seorang wirausahawan.

Pengaruh subjective norm terhadap entrepreneurial
intention

Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
5 dalam penelitian ini tidak terdukung (8 = 0,006, P =
0,919). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penemuan dari Habeeb & Ahmad (2018) dan Gonzalez
etal. (2019) yang menemukan bahwa subjective norm
berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik respon-
den yang tidak terlalu mementingkan norma subjektif.
Responden penelitian ini yang semuanya merupakan
masyarakat Indonesia dengan karakteristik Asia atau
ketimuran yang mempunyai nilai kolektif yang cukup
tinggi sehingga norma sibjektif seringkali diabaikan.

Pengaruh perceived behavioral control terhadap
entrepreneurial intention

Berdasar hasil ringkasan hipotesis yang ditunjukkan
pada Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
6 dalam penelitian ini terdukung (3= 0,385, P<0,01).
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penemuan dari
Habeeb & Ahmad (2018) dan Gonzalez et al. (2019)
yang menemukan bahwa PBC berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention. Artinya, seseorang
yang mempunyai keyakinan dan kepercayaan diri yang
tinggi akan mempengaruhi niat untuk berwirausaha.
Seseorang yang percaya diri dengan kemampuannya
atau merasa mampu untuk menjadi seorang wirau-
sahawan akan memunculkan niat wirausaha yang
tinggi. Sebaliknya, jika seseorang tidak mempunyai
kepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinya
maka orang tersebut akan ragu untuk menjadi seorang
wirausahawan.
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Efek moderasi entrepreneurship education

Hasil pengujian dari efek moderasi entrepreneurship
education ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasar hasil
pengujian efek moderasi pada tabel kita dapat meny-
impulkan bahwa pengaruh efek moderasi entrepre-
neurship education berbeda antara responden yang
pernah mengikuti dan responden yang belum pernah
mengikuti entrepreneurship education.

Berdasar Tabel 6, adanya pengaruh moderasi
entrepreneurship education secara parsial. Semua
nilai Peta atau estimate berbeda menunjukan adanya
perbedaan pengaruh antara bagian responden yang
pernah mengikuti entrepreneurship education dan
belum pernah mengikuti. Pada umumnya pengaruh
lebih kuat bagi responden yang yang sudah pernah
mengikuti entrepreneurship education.

Pertama, pengaruh creativity pada attitude to-
ward entrepreneurship lebih kuat bagi responden yang
belum pernah mengikuti entrepreneurship education
(B =0,658 > B =0,384). Attitude merupakan bawaan
seseorang, orang yang belum pernah mengenyam pen-
didikan kewirausahaan bisa mempunyai pikiran yang
lebih luas daripada orang yang pernah mengikutinya.
Selain itu, hal ini disebabkan oleh perkembangan te-
knologi memunculkan berbagai platform digital yang
mudah diakses untuk khalayak umum. Media sosial
yang dapat diakses oleh semua kalangan secara tidak
langsung sering menampilkan konten yang terkait
dengan wirausaha. Seseorang yang belum pernah sama
sekali mengenyam pendidikan kewirausahaan seperti
sekolah, seminar, kursus dan lainnya, secara tidak
sengaja juga mendapatkan ilmu dari platform sosial
tersebut. Akibatnya, seorang yang mempunyai jiwa
yang kreatif akan mempunyai wawasan yang tidak

kalah luas dibandingkan orang yang sering mengikuti
pendidikan kewirausahaan sehingga persepsi mereka
mengenai kewirausahaan bisa lebih positif. Dalam
pendidikan kewirausahaan, kualitas pendidikan yang
diberikan berbeda-beda sehingga seseorang yang
mendapatkan pendidikan kewirausahaan pikiranya
tidak bebas malah akan di frame sehingga pengaruh
creativity pada attitude toward entrepreneurship akan
menurun untuk responden yang pernah mendapatkan
entrepreneurship education.

Kedua, pengaruh creativity pada subjective
norm menunjukkan bahwa responden yang telah
mengikuti entrepreneurship education mempunyai
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan re-
sponden yang belum pernah mengikuti (f = 0,637 >
=0,597). Hal ini terjadi karena pendidikan kewirau-
sahaan akan mendorong orang yang kreatif semakin
yakin dengan norma subyektif yang diyakini. Ilmu-
ilmu yang didapatkan memperkuat keyakinan mereka
terhadap kewirausahaan sehingga apapun apapun yang
dikatakan oleh orang sekitar tidak serta merta dapat
mempengaruhi keyakinan yang mereka miliki.

Ketiga, pengaruh creativity pada perceived
behavioral control menunjukkan bahwa responden
yang pernah mengikuti entrepreneurship education
mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan
dengan responden yang belum pernah mengikuti dapat
dilihat dari nilai (f = 0,978 > = 0,553). Pendidikan
memberikan kepercayaan diri kepada setiap indivi-
du yang mengikutinya. Pengetahuan dan skill yang
didapatkan melalui pendidikan kewirausahaan lebih
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk
menjadi seorang wirausahawan. Meskipun kreativitas
dimiliki semua orang, namun mereka yang mengenyam

Tabel 6
Hasil Pengujian Moderasi

Pernah Belum Pernah
Estimate P Values Estimate P Values
C->AT 0,384 0,007 0,658 <0,01
C > SN 0,637 <0,01 0,597 <0,01
C > PBC 0,978 <0,01 0,553 <0,01
AT > EI 1,496 0,002 0,646 <0,01
SN - EI -0,005 0,961 0,030 0,744
PBC > EI 0,424 <0,01 0,249 0,180
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pendidikan kewirausahaan akan lebih dapat mengolah
dan mengasah kemampuan dan kreativitasnya.

Keempat, pengaruh attitude toward entrepre-
neurship pada entrepreneurial intention menunjukkan
bahwa responden yang telah mengikuti entrepre-
neurship education mempunyai pengaruh yang lebih
kuat dibandingkan dengan responden yang belum
pernah mengikuti (B = 1,496 > = 0,646). Temuan
ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dapat lebih mendorong seseorang untuk mempunyai
ketertarikan dan niat berwirausaha. Artinya, seseo-
rang yang mempunyai sikap dan persepsi yang positif
terhadap kewirausahaan akan lebih terdorong untuk
menjadi seorang wirausaha apabila mereka mengikuti
pendidikan kewirausahaan dibandingkan seseorang
yang belum pernah mengikutinya.

Selanjutnya, terdapat persamaan hasil pengaruh
subjective norm pada entrepreneurial intention untuk
responden yang pernah dan belum pernah mengikuti
pendidikan kewirausahaan (f = -0,005; = 0,030).
yaitu entrepreneurship education tidak memoderasi
hubungan subjective norm dan entrepreneurial inte-
nion. Dapat disimpulkan bahwa, pendidikan kewirau-
sahaan tidak serta merta dapat membuat lingkungan
sekitar berpihak dan mendukung kita untuk menjadi
seorang wirausaha. Menurut peneliti, entrepreneurship
education merupakan faktor internal yang hanya kita
yang merasakan dampaknya, sedangkan subjective
norm bersumber dari pemikiran orang lain yang dapat
mempengaruhi pemikiran kita, artinya, persepsi kita
tentang dukungan orang sekitar tidak tergantung dari
seberapa sering kita mengikuti pendidikan kewirau-
sahaan.

Terakhir, pengaruh perceived behavioral control
pada entrepreneurship intention menunjukkan bahwa
responden yang telah mengikuti entrepreneurship
education mempunyai pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan dengan responden yang belum pernah
mengikuti (f = 0,424 > B = 0,246). Dapat disimpul-
kan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan
kepercayaan diri seseorang. Mereka akan lebih yakin
dengan kemampuannya ketika sudah mengikuti pen-
didikan kewirausahaan. Keyakinan dan kepercayaan
diri atas kemampuan yang dimiliki mendorongnya
mempunyai niat menjadi seorang wirausaha.

Secara keselurahan, hasil pengujian efek mod-
erasi entrepreneurship education menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan sangat dianjurkan untuk

diberikan kepada masyarakat agar entrepreneurial in-
tention dapat terjaga sehingga potensi untuk munculnya
wirausahawan yang baru akan selalu ada. Pendidikan
kewirausahaan secara formal maupun informal seperti
sekolah, seminar, kursus dan lainnya masih sangat
dibutuhkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Creativity berpengaruh positif pada attitude toward en-
trepreneurship, subjective norm, perceived behavioral
control. Artinya, orang yang kreatif akan mempunyai
persepsi yang positif tentang kewirausahaan, orang
yang kreatif akan mempunyai norma subjektif yang
positif mengenai kewirausahaan, serta orang yang
kreatif akan mempunyai kepercayaan diri atas kemam-
puannya dalam konteks berwirausaha. engan demikian,
hipotesis pertama, kedua dan ketiga terdukung.
Sesuai dengan teori TPB, attitude dan perceived
behavioral control berpengaruh positif pada entre-
preneurial intention. Akan tetapi, variabel subjective
norm tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada
entrepreneurial intention. Hal ini dikarenakan, seluruh
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
mempunyai karakter yang sama, yaitu menjunjung nilai
kolektif sesuai dengan budaya orang timur atau Asia
sehingga mereka cenderung akan mengabaikan norma
subjektif ketika akan menjadi seorang wirausahawan.
Entrepreneurship education memoderasi secara positif
hubungan antara creativity, attitude, subjective norm,
perceived behavioral control dan entrepreneurial in-
tention. Artinya, pendidikan kewirausahaan berperan
penting dalam menciptakan entrepreneurial intention.
Pemberian bekal ilmu pengetahuan serta ketrampilan
kewirausahaan akan dapat mendorong orang lebih
mempunyai niat untuk berwirausaha.
Dengan data responden yang pernah mengikuti en-
trepreneurship education, efek memoderasi yang
dihasilkan pada hubungan antara creativity, attitude,
subjective norm, perceived behavioral control dan en-
trepreneurial intention secara keseluruhan lebih besar
untuk responden yang pernah mengikuti pendidikan
kewirausahaan dibandingkan dengan responden yang
belum pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan.
Hasil ini menjunjukkan bahwa, pemberian edukasi ke-
wirausahaan melalui sekolah, seminar maupun kursus
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dapat lebih meningkatkan ketertarikan dan niat orang
untuk berwirausaha dibandingkan orang tersebut tidak
pernah menjalani pendidikan kewirausahaan.

Saran

Terbatasnya jumlah responden untuk kategori re-
sponden yang belum pernah mendapatan pendidikan
kewirausahaan. Mayoritas masyarakat dengan usia
produktif khususnya yang bertempat tinggal didaerah
perkotaan rata-rata sudah pernah mendapatkan pen-
didikan kewirausahaan. Sehingga jumlah responden
untuk kategori responden yang pernah dan belum
pernah mengikuti pendidikan kewirausahaan tidak
seimbang sehingga perbandingan yang dihasilkan
dalam pengujian terbilang kurang akurat. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel
responden yang digunakan, dengan mencari data
responden yang pernah mengikuti dan belum pernah
mengikui pendidikan kewirausahaan secara seimbang
sehingga hasil pengujian lebih baik. Selain itu, peneli-
tian selanjutnya diharapkan memperluas penyebaran
kuesioner secara geografis (desa dan kota) sehingga
lebih relevan dengan fakta lapangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
meneliti variabel entrepreneurship education lebih
dalam, dengan membandingkan efek setiap jenis
entrepreneurship education, seperti sekolah/kampus,
seminar, kursus dan bahkan pembelajaran informal
yang didapatkan dimedia sosial. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti
personality individu (visk averse/risk taker) sehingga
hasil penelitian lebih mencerminkan keadaan seorang
individu.
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ABSTRACT

Public companies that have been listed on the Indonesia
Stock Exchange must submit a financial audit report,
the audited financial report is used by investors as a
basis for decision making. This study aims to examine
the effect of auditor switching firm size and public ac-
counting firm size on audit delay, also to test financial
distress to moderate the effect of auditor switching firm
size and public accounting firm size on audit delay. The
research sample used mining companies and manu-
facturing companies in the consumer goods industry
sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in
2015-2019. The sample selection used certain criteria
with the purposive sampling method. In five periods
there are 103 observational data from 18 manufacturing
companies in the consumer goods industry sub-sector
and 192 pieces of observational data from 33 mining
companies. The data analysis method for conducting
this research is the logistic regression method. The test
results show that company size does not affect audit
delays, auditor switching has a positive and significant
effect on audit delays, the size of public accounting
firms has a positive and significant effect on audit de-
lays, financial distress does not moderate company size
on audit delays, financial distress does not moderate

auditor switching on audit delays and financial distress
strengthens the effect of public accounting firm size
on audit delays.

Keywords: firm size, auditor switching, public account-
ing firm size, audit delays, financial distress

JEL classification: M42

PENDAHULUAN

Perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) harus menyerahkan laporan keuangan
auditan. Laporan keuangan ialah alat terpenting dalam
mendapatkan informasi terkait status finansial dan
hasil operasi yang diraih perusahaan (Fahmi, 2012).
Informasi tersebut digunakan oleh pengguna internal
dan eksternal. Pengguna eksternal yaitu kreditor, pena-
nam modal, pemberi pinjaman, penyalur, konsumen,
pemerintah dan masyarakat. Pengguna internal, yaitu
pemilik perusahaan dan manajer (Muhardi, 2013).
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) perlu menyerahkan laporan finansial secara
berkala dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuan-
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gan (OJK). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.29/
POJK.04/2016 mengharuskan perusahaan publik yang
tercatat di BEI untuk menyerahkan laporan keuangan
periode tahun yang telah diaudit pada bulan keempat
(120 hari) setelah tahun buku selesai. Keterlambatan
perusahaan dalam pelaporan akan memperoleh hu-
kuman administratif, termasuk teguran dalam bentuk
tulisan dan pinalti.

Pada ketentuan Direksi PT Bursa Efek Jakar-
ta, Nomor: Kep-307/BEJ/07-2004, dalam ketetapan
III.1.6. Pasal 1-E mengenai keharusan pelaporan,
menyebutkan bahwa perusahaan yang tidak memenuhi
tanggung jawab dalam penyerahan laporan keuangan
secara teratur kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
akan dikenakan sanksi terdiri atas: 1) Teguran Tertulis
I: Terjadi penundaan dalam 1 (satu) bulan pertama se-
jak batas akhir pengajuan laporan keuangan; 2) Teguran
tertulis II serta denda Rp50.000.000 dikenakan untuk
memenuhi sanksi teguran tertulis I, apabila tertunda
dalam waktu 1 (satu) bulan setelah batas waktu bera-
khir; 3) Teguran tertulis I1I serta denda Rp150.000.000,
apabila tertunda dalam waktu 1 (satu) bulan terhitung
sejak batas akhir pelaksanaan sanksi teguran tertulis
II dan 4) Penangguhan trading statement dalam hal
kewajiban penyerahan laporan keuangan dan/atau
denda di atas belum dilaksanakan oleh perusahaan.

Pada maret 2017, Bursa Efek Indonesia telah
jual beli saham 27 perusahaan di Bursa Efek Indonesia.
Ini terjadi karena emiten tidak memenuhi kewajiban
dalam aturan seperti pelaporan dan lainnya, sehingga
saham perusahaan tersebut dibekukan. Dari 27 peru-
sahaan tersebut, terdapat sejumlah perusahaan yang
akan dikeluarkan dari perusahaan terbuka (delisting)
karena perusahaan tidak memenuhi aturan yang berlaku
seperti laporan keuangan dalam kurun waktu dua tahun

(www.bisnis.liputan6.com).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori keagenan menggambarkan keterkaitan antara
agen sebagai manajer perusahaan serta pemilik atau
pemegang saham sebagai prinsipal yang menjalin per-
ikatan. Sebagai agen yang mempunyai kekuasaan serta
kewajiban untuk mengelola dan mengambil keputusan
perusahaan, maka perlu bertanggung jawab dengan
menyajikan laporan finansial yang sudah diperiksa
oleh auditor independen (Jensen & Meckling, 1976).

Teori Kepatuhan Menurut Tyler 1990 (dalam Suna-
ningsih dan Rohman, 2014) terdapat dua perspektif
dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada
hukum, yang disebut instrumental dan normatif. Per-
spektif instrumental mengasumsikan individu secara
utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan
terhadap perubahan-perubahan yang berhubungan den-
gan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan
apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan
dengan kepentingan pribadi mereka.

Keterlambatan Audit

Auditing merupakan prosedur yang terstruktur dalam
mendapatkan serta menilai bukti dengan faktual, yang
tujuannya untuk menentukan tingkat kepatuhan antara
pernyataan mengenai aktivitas dan peristiwa ekonomi
dengan standar yang telah ditentukan, dan untuk
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak terkait
(Mulyadi, 2013: 9).

Ukuran Perusahaan
Riyanto (2008: 313) menjelaskan, besar kecilnya
perusahaan dapat dinilai dari jumlah nilai ekuitas,

Tabel 1
Perusahaan yang Terlambat Menyerahkan Laporan Keuangan di BEI
Tahun Jumlah Perusahan Total Perusahaan Persentase
Terlambat Terdaftar
2015 52 547 9,5
2016 63 581 10,8
2017 10 637 1,6
2018 36 672 5,5
2019 107 737 14,5

Sumber: www.idx.co.id, diolah (2020)
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total pemasaran atau total aset. Pandangan lain yang
dikemukakan oleh Brigham & Houston (2012) men-
jelaskan, skala perusahaan mengacu pada ukuran
perusahaan yang diwakili oleh jumlah aset, jumlah
pemasaran, total keuntungan, pajak dan indikator
lainnya. Ketentuan Ketua Bapepam Nomor: KEP.11/
PM/1997 menjelaskan bahwa perusahaan kecil dan
menengah sesuai dengan aset (kekayaan) merupakan
badan hukum dengan jumlah kekayaan kurang dari 100
miliar, sementara perusahaan besar merupakan badan
hukum dengan jumlah kekayaan lebih dari 100 miliar.

Auditor Switching

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008
mengenai Jasa Akuntan Publik memutuskan bahwa
hanya Kantor Akuntan Publik yang bisa memberikan
layanan akuntansi kepada klien maksimal 6 (enam)
tahun buku berturut-turut, sedangkan seorang akuntan
publik maksimal 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Selanjutnya ditahun 2015, pemerintah mengeluarkan
pembaruan kebijakan mengenai pelaksanaan Akuntan
Publik. Hal ini terdapat pada PP Nomor 20, Pasal 11
(1) Tahun 2015.

Ukuran KAP

Riyatno (2007: 153) menjelaskan, skala Kantor Akun-
tan Publik (KAP) mengacu pada perbedaan jumlah
klien dan jumlah anggota atau rekanan Kantor Akun-
tan Publik. Skala KAP besar dalam hal ini KAP big
four biasanya dianggap mampu, dari kemahiran serta
kapabilitasnya lebih baik daripada KAP non big four.

Financial Distress

Indri (2012: 103) menjelaskan, financial distress ialah
kondisi saat arus kas fungsional perusahaan tidak
mencukupi untuk memenuhi tanggung jawab yang
terhambat serta status finansial perusahaan dalam
kondisi tidak stabil. Kesulitan keuangan terjadi sebe-
lum perusahaan jatuh dan ketika menghadapi kesulitan
selama beberapa tahun.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Keter-
lambatan Audit

Ketentuan Ketua Bapepam Nomor: KEP.11/PM/1997
menjelaskan bahwa perusahaan kecil dan menengah
sesuai dengan aset (kekayaan) merupakan badan hu-
kum dengan jumlah kekayaan kurang dari 100 miliar,
sementara perusahaan besar merupakan badan hukum

dengan jumlah kekayaan lebih dari 100 milyar. Pene-
litian yang dilakukan oleh Effendi & Rahayu (2015),
Soemargani & Mustikawati (2015) menemukan skala
perusahaan berdampak negatif pada audit delay. Hasil
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Simatupang et
al. (2018) menemukan skala perusahaan berdampak
positif pada audit delay. Inkonsistensi hasil penelitian
sebelumnya mendorong penulis untuk menguji kembali
dengan hipotesis berikut ini:

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keter-

lambatan audit

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Keterlam-
batan Audit

Auditor switching adalah perpindahan auditor yang
dilaksanakan oleh perusahaan klien, yang disebabkan
oleh peraturan pemerintah yang menentukan pem-
berian layanan pemeriksaan berdasarkan ketentuan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008. Kon-
versi auditor bisa mengakibatkan keterlambatan audit,
yang disebabkan oleh auditor baru yang memerlukan
durasi lebih lama dalam mengenali perusahaan secara
spesifik (Dewi & Suputra, 2017). Studi Praptika &
Rasmini (2016) menemukan bahwa konversi auditor
berdampak positif pada keterlambatan pemeriksaan.
Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Suwarno
& Hariyono (2018) menjelaskan, konversi auditor
berdampak negatif pada keterlambatan pemeriksaan.
Inkonsistensi hasil studi terdahulu mendorong penulis
untuk mengkaji ulang dengan hipotesis berikut ini:
H,: Auditor switching berpengaruh terhadap keter-

lambatan audit

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Keterlambatan
Audit

Besar kecilnya KAP dapat dilihat dari skala perusahaan
audit yang mereview laporan keuangan tahunan audi-
tan, terlepas dari apakah KAP tersebut berpijak pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang semuanya terkait
dengan Kantor Akuntan big four. Kantor akuntan pub-
lik yang kompeten umumnya mempunyai pengelolaan
dalam pemeriksaan secara teratur dan tersusun, apalagi
saat berhadapan dengan permasalahan di lapangan
atau kesukaran audit pada perusahaan maka kecepatan
penyelesaian masalah akan lebih cepat. Penyelesaian
durasi pemeriksaan yang cepat merupakan salah satu
upaya untuk Kantor Akuntan Publik dalam memelihara
kapasitasnya (Alifian & Indah, 2014).
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Penelitian Clarisa & Pangarepan (2019) men-
jelaskan, skala KAP berdampak negatif pada audit de-
lay. Penelitian Puspitasi & Latrini (2014) mendapatkan
hasil yang yang beda, yang menjelaskan skala KAP
berdampak positif pada audit delay. Inkonsistensi hasil
studi terdahulu mendorong penulis untuk mengkaji
ulang dengan hipotesis berikut ini:

H,: Ukuran KAP berpengaruh terhadap keterlam-
batan audit

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Ukuran Perusahaan Terhadap Keterlambatan
Audit

Financial distress ialah suatu keadaan dimana suatu
perusahaan mendapat kesulitan finansial sehingga
perusahaan tidak mampu melaksanakan kewajibannya.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap keterlambatan
audit diperkuat dengan finansial distress, karena pe-
rusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan
menaikkan terjadinya risiko pemeriksaan, terutama
terjadinya risiko penanganan dan risiko penemuan
(Hartanti & Rasmini, 2016). Hal ini bisa menyebabkan
proses peninjauan yang panjang dan memengaruhi ke-
terlambatan pemeriksaan. Sesuai penjelasan tersebut,
sehingga dibuat hipotesis berikut ini:

H,: Financial distress memperkuat pengaruh ukuran

perusahaan terhadap keterlambatan audit

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Auditor Switching Terhadap Keterlambatan Audit
Dalam peraturan pemerintah Indonesia, perubahan
auditor wajib diatur dengan Keputusan Menteri Keuan-
gan Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai Jasa Akuntan
Publik. Perusahaan yang mengalami financial distress
menerapkan perubahan auditor dalam menumbuhkan
kepercayaan perusahaan di mata pemegang saham
dan kreditor. Konversi auditor juga bisa menyebabkan
penundaan pemeriksaan. (Ahmed & Hossain, 2010)
menjelaskan, pergantian auditor ialah putusnya ikatan
antara auditor lama dengan perusahaan, selanjutnya
diganti dengan auditor baru. Sesuai penjelasan tersebut,
sehingga dibuat hipotesis berikut ini:

H.: Financial distress memperkuat pengaruh auditor

switching terhadap keterlambatan audit

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Ukuran KAP Terhadap Keterlambatan Audit
Ukuran KAP adalah selisih besar kecilnya KAP ber-

dasarkan jumlah klien dan jumlah anggota Kantor
Akuntan. Hal ini diyakini bahwa auditor dari KAP
big four mempunyai kapabilitas, keterampilan dan
kapasitas yang lebih baik daripada KAP non big four
(Riyanto, 2007). Pengaruh ukuran KAP terhadap ket-
erlambatan audit diperkuat oleh kesulitan keuangan.
Iskandar & Trisnawati (2010) menjelaskan, perusahaan
yang mengalami kesulitan akan meminta auditornya
untuk menjadwal ulang pemeriksaan menunda untuk
mengumumkan “bad news” pada publik sehingga hal
ini menyebabkan keterlambatan audit. Sesuai pen-
jelasan tersebut, sehingga dibuat hipotesis berikut ini:
H,: Financial distress memperkuat pengaruh ukuran
KAP terhadap keterlambatan audit

Metode Penelitian

Semua jumlah dan karakteristik populasi dalam pe-
nelitian ini merupakan sampel penelitian (Sugiyono,
2016). Perusahaan pertambangan dan manufaktur di
industry barang konsumsi dijadikan sebagai sampel pe-
nelitian untuk mendapatkan gambaran kondisi seluruh
perusahaan pertambangan dan manufaktur di industry
barang konsumsi dengan metode purposive sampling.
Pengambilan sampel pada penelitian yang dilakukan
sesuai dengan standar yang ditentukan dengan pertim-
bangan, yakni 1) Perusahaan manufaktur dan pertam-
bangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia secara
berturut-turut pada masa 2015-2019; 2) Perusahaan
yang sudah merilis laporan finansial auditan pada masa
2015-2019; 3) Perusahaan yang telah melaksanakan
sekurang-kurangnya 2 (dua) konversi auditor selama
masa penelitian; dan 4) Semua laporan keuangan
perusahaan dipublikasikan dalam mata uang Rupiah.

HASIL PENELITIAN

Sampel pada penelitian yang dilakukan ialah semua
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015 - 2019. Data tersebut di-
peroleh melalui IDX Perwakilan Yogyakarta. Sesuai
dengan metode penghimpunan sampel dengan metode
purposive sampling, ada 51 perusahaan yang mencakup
18 perusahaan sub sektor industri manufaktur serta
33 perusahaan pertambangan yang memenuhi standar
sampel dengan nama-nama perusahaan terdapat pada
Tabel 3.
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Tabel 2
Variabel dan Pengukuran
Variabel Pengukuran Skala

Keterlambatan Keterlambatan audit = bulan ke 4 (120 hari) setelah tahun

audit buku selesai. Ordinal
(Saemargani & Mustikawati, 2015)

Ukuran perusahaan | Ukuran perusahaan = Ln total aset Rasio
(Murti and Widhiyani, 2016)

Audit switching Kode konversi auditor selama masa penelitian adalah 1 dan
jika sebaliknya diberi kode 0 Ordinal
(Praptika & Rasmini, 2016)

Ukuran KAP Besar kecilnya KAP memakai variabel dummy, kode 1 untuk
perusahaan yang diperiksa KAP big four, sementara kode 0 Ordinal
untuk perusahaan yang diperiksa KAP non big four
(Saermargani & Mustikwati, 2015)

j j j Total U
Financial distress DAR = otal Utang <100% .
Total Aset Rasio
(Bringham & Houston, 2012)
Uji Statistik Deskriptif dengan pengamatan 2015-2019 dapat dilihat pada
Gambaran hasil variabel penelitian yang dilakukan Tabel 3.
terdiri dari perusahaan Manufaktur dan Pertambangan
Tabel 3
Uji Statistik Deskriptif
Keterlambatan Audit
TIDAK YA
Count RowN % Count RowN %
Kode Manufaktur 14 77,8% 4 22.2%
Pertambangan 31 93,9% 2 6,1%
Audit TIDAK 37 82,2% 8 17,8%
Switching YA 1 16,7% 5 83,3%
Ukuran TIDAK 37 75,5% 12 24,5%
KAP YA 1 50,0% 1 50,0%
Model (Overall model fif) Hosmer and Lemeshow s goodness of fit test. Tabel 4
Menguji Kesesuaian Data Regresi memperlihatkan data dari hasil pengujian kelayakan
Kesesuaian data regresi dinilai dengan penggunaan model regresi.
Tabel 4
Uji Kesesuaian Data Regresi
Step Chi-square df Sig
3,048 8 0,931
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Hasil pengujian kesesuaian data regresi menunjukkan
nilai Chi-square hitung sebesar 3,048 dengan sig-
nifikansi sebesar 0,931. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa p-value 0,931 > 0,05, maka H, diterima; dan
berarti data mampu memprediksi nilai observasinya.

Menguji Kesesuaian Model Regresi

Kesesuaian model regresi diukur dengan memakai Om-
nibus tests of model coefficients. Berikut merupakan
data hasil pengujian kelayakan model regresi.

Tabel 5
Uji Kesesuaian Model Regresi
Step Chi-square df Sig
1 17, 189 6 0,000

Hasil pengujian kesesuaian model regresi menunjuk-
kan nilai chi-square hitung sebesar 17,189 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa p-value 0,000< 0,05, oleh karena itu Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya model mampu memprediksi
nilai observasinya.

Hasil Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi
model regresi untuk memprediksi kemungkinan pe-
rusahaan melakukan keterlambatan audit. Hasil uji
matriks klasifikasi ditunjukkan dalam Tabel 6 yang
menunjukkan bahwa secara keseluruhan ketepatan
prediksi yang diklasifikasikan adalah 82,4 %.

Tabel 6
Matriks Klasifikasi
Observed Predicted
Keterlambatan Audit Percentage Correct
0 1
. 36 2 94,7
Keterlambatan Audit
7 6 46,2
Overall Percentage 82,4
Keterangan:
*( artinya tidak melakukan keterlambatan audit
1 artinya keterlambatan audit
Estimasi Parameter
Tabel 7
Estimasi Parameter
B S.E. Wald Sig.
Ukuran Perusahaan 0,260 0,575 0,204 0,651
Auditor Switching 3,493 1,340 6,793 0,009
Ukuran KAP 17,227 5335,172 0,000 0,997
FD-Ukuran Perusahaan -3,766 1,617 5,425 0,020
FD-Auditor Switching -714,241 116935,294 0,000 0,995
FD-Ukuran KAP 711,737 116935, 293 0,000 0,955
Constant -1,114 0,450 14,506 0,000

Ln (35) =-1114+0,260X, + 3.493X, + 17,027X, +-3,766 X X 714,241 XX +T11,T37X X,

168




JAM, Vol. 32, No. 3, Desember 2021; 163-173

Persamaan regresi logistik pada Tabel 7 dapat di-
jelaskan sebagai berikut: 1) Nilai konstanta o sebesar
-1,114, berarti apabila diasumsikan variabel ukuran
perusahaan, auditor switching, ukuran KAP, dan
financial distress bernilai 0 maka perusahaan akan
cenderung tidak melakukan keterlambatan audit; 2)
Nilai Bl variabel ukuran perusahaan menunjukkan
koefisien sebesar 0,260, berarti jika nilai ukuran
perusahaan meningkat sebesar satu satuan, maka ket-
erlambatan audit akan menurun sebesar 0,264 dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan; 3) Nilai
B2 variabel auditor switching sebesar 3,493, berarti jika
nilai auditor switching meningkat sebesar satu satuan,
maka keterlambatan audit akan menurun sebesar 3,493
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan; 4)
Nilai 33 variabel ukuran KAP sebesar -5,035, berarti
jika nilai ukuran KAP meningkat sebesar satu satu-
an, maka keterlambatan audit akan menurun sebesar
--5,035 dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan; 5) Nilai B4 variabel interaksi antara ukuran
perusahaan dengan financial distress sebesar -3,766-,
berarti apabila interaksi antara ukuran perusahaan
dengan financial meningkat sebesar satu satuan, maka

keterlambatan audit akan meningkat sebesar 3,766
satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan; 6) Nilai B5 variabel interaksi antara auditor
switching dengan financial distress sebesar -714,241,
berarti apabila interaksi antara auditor switching den-
gan financial meningkat sebesar satu satuan, maka
keterlambatan audit akan meningkat sebesar -714,241
satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan; dan 7) Nilai f6 variabel interaksi antara
ukuran KAP dengan financial distress sebesar 711,737,
berarti apabila interaksi antara ukuran KAP dengan
financial meningkat sebesar satu satuan, maka keter-
lambatan audit akan meningkat sebesar 711,737 satuan,
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
Koefisien diskriminasi adalah seberapa besar
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan
varians dari variabel terikatnya. Grafik 1 di bawah ini
menunjukkan bahwa luasnya nilai diskriminasi sebesar
83%, artinya kontribusi ukuran perusahaan, auditor
switching, ukuran KAP, financial distress dalam men-
jelaskan variabel keterlambatan audit adalah sebesar
84,2%, sedangkan sisanya sebesar 15,8% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

ROC Curve
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0.0

o0 o2 04 o oe 10

1 - Specificity

Grafik 1
ROC (Koefisien Diskriminasi)
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Tabel 8
Uji Wald
B Wald Sig.
Ukuran Perusahaan 0,260 0,204 0,651
Auditor Switching 3,493 6,793 0,009
Ukuran KAP 17,277 0,000 0,997
FD-Ukuran Perusahaan -3,766 5,425 0,020
FD-Auditor Switching -747,241 0,000 0,995
FD-Ukuran KAP 711,737 0,000 0,995
Constant -1,714 14,506 0,000

PEMBAHASAN

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Keter-
lambatan Audit
Berdasar hasil uji pada Tabel 7 tersebut, diketahui
bahwa pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap
keterlambatan audit memiliki nilai koefisien sebesar
-0,260 dan wald sebesar 0,204 dengan nilai signifikan-
si 0,651 > 0,05, koefisien regresi menunjukkan arah
positif dan tidak signifikan. Oleh karena itu H diterima
dan H, ditolak, artinya bahwa variabel ukuran perusa-
haan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Keterlambatan audit H, ditolak

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan Soemargani & Mustikawati (2015) menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terha-
dap audit delay. Hal ini disebabkan oleh perusahaan
dengan total aset besar maupun kecil mempunyai
kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan
atas penyampaian laporan keuangan. Selain itu, auditor
juga menganggap bahwa dalam proses pengauditan
berapapun jumlah aset yang dimiliki perusahaan
akan diperiksa dengan cara yang sama, sesuai dengan
prosedur dalam Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP).

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Keterlam-
batan Audit

Berdasar hasil uji pada Tabel 7 tersebut, diketahui
bahwa pengaruh variabel auditor switching terhadap
keterlambatan audit memiliki nilai koefisien sebesar
3,493 dan wald sebesar 6,793 dengan nilai signifikan-
si 0,009 < 0,05, koefisien regresi menunjukkan arah
positif dan signifikan. Oleh karena itu Hditolak dan

H, diterima, artinya bahwa variabel auditor switching
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlam-
batan audit H, diterima

Hasil ini didukung oleh penelitian Praptika &
Rasmini (2016) menemukan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif terhadap keterlambatan audit, hal
ini dikarenakan perusahaan yang melakukan auditor
switching akan menyebabkan auditor yang baru me-
merlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan
proses auditnya. Hossain (2010) menyatakan bahwa
auditor switching adalah putusnya hubungan auditor
yang lama dengan perusahaan kemudian digantikan
oleh auditor yang baru. Auditor switching dapat dilaku-
kan secara wajib maupun secara sukarela. Apabila
auditor switching dilakukan secara sukarela, maka
perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya,
jika auditor switching dilakukan secara wajib, maka
perhatian utama beralih kepada auditor. Pada saat
auditor switching dilakukan secara sukarela, terdapat
dua kemungkinan yang akan terjadi ketika klien
mengganti auditornya yaitu, auditor mengundurkan
diri atau auditor diberhentikan oleh klien. Berbeda
dengan auditor switching secara sukarela yang bisa
terjadi karena perselisihan antara klien dengan auditor,
pada auditor switching secara wajib yang terjadi karena
ada peraturan yang membatasinya, seperti yang telah
diatur pada Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Keterlambatan
Audit

Berdasar hasil uji pada Tabel 7 tersebut, diketahui
bahwa pengaruh variabel ukuran KAP terhadap keter-
lambatan audit memiliki nilai koefisien sebesar 17,277
dan wald sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,997
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> 0,05, koefisien regresi menunjukkan arah positif
dan tidak signifikan. Oleh karena itu H, diterima dan
H, ditolak, artinya variabel ukuran KAP berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap keterlambatan
audit H, ditolak. Hasil penelitian sesuai dengan Fitria
Ingga (2015) yang menunjukkan bahwa ukuran KAP
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay. Hal ini dikarenakan KAP big four maupun
KAP non big four memiliki standar yang sama sesuai
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam
melaksanakan pekerjaan mereka.

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Keter-
lambatan Audit
Berdasar hasil uji tersebut, diketahui bahwa variabel
financial distress dalam memoderasi ukuran peru-
sahaan memiliki nilai koefisien sebesar -3,766 dan
wald sebesar 5,425 dengan nilai signifikansi 0,020 <
0,05, koefisien regresi menunjukkan arah negatif dan
signifikan. Oleh karena itu H ditolak dan H, diterima,
artinya bahwa variabel financial distress memperkuat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap keterlambatan
audit H, diterima

Hasil ini didukung oleh penelitian Hartanti &
Rasmini (2016) pengaruh ukuran perusahaan terhadap
keterlambatan audit diperkuat dengan finansial dis-
tress, disebabkan perusahaan dalam kondisi financial
distress dapat meningkatkan terjadinya risiko audit,
khususnya risiko pengendalian dan risiko deteksi.

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Pengaruh Auditor Switching Terhadap Keterlam-
batan Audit

Berdasarkan hasil uji tersebut, diketahui bahwa vari-
abel financial distress dalam memoderasi auditor
switching memiliki nilai koefisien sebesar -747,241
dan wald sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,995
> 0,05, koefisien regresi menunjukkan arah negatif
dan tidak signifikan. Oleh karena itu H diterima dan
H, ditolak, artinya bahwa variabel financial distress
memperlemah pengaruh auditor switching terhadap
keterlambatan audit H, ditolak.

Hasil penelitian ini didukung oleh Pradnyaniti &
Suardika (2019) menemukan bahwa financial distress
tidak memoderasi pengaruh auditor switching pada
audit delay. Hal ini terjadi karena perusahaan klien
yang sedang mengalami financial distress merasa

perlu untuk mendapatkan saran-saran perbaikan dari
auditor yang melakukan audit pada perusahaan agar
dapat keluar dari kondisi financial distress, sehingga
tidak mengindikasikan bahwa perusahaan pasti akan
tidak tepat waktu dalam mempublikasikan laporan
keuanganya. (Pradnyaniti & Suardika, 2019).

Pengaruh Financial Distress Dalam Memoderasi
Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Keterlambatan
Audit

Berdasar hasil uji tersebut, diketahui bahwa variabel
financial distress dalam memoderasi ukuran KAP
memiliki nilai koefisien sebesar 711,737 dan wald
sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi 0,995 > 0,05,
koefisien regresi menunjukkan arah positif dan tidak
signifikan. Oleh karena itu H,dierima dan H, ditolak,
artinya bahwa variabel financial distress memperlem-
ah pengaruh ukuran KAP terhadap keterlambatan H,
ditolak. Hasil ini tidak sesuai dengan asumsi peneliti
yaitu, KAP Big Four memiliki audit quality yang lebih
baik dibandingkan dengan KAP Non Big Four sehingga
dapat menyelesaikan audit lebih cepat. Dengan kata
lain ukuran Kantor Akuntan Publik tidak menentukan
waktu publikasi laporan keuangan yang sudah diaudit
lebih cepat. Hal ini mungkin disebabkan KAP Big Four
dan KAP Non Big Four tetap memberikan audit quality
yang berkualitas dan sesuai dengan standar audit yang
berlaku dan standar dari KAP yang menaunginya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasar hasil pengujian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka disimpulkan bahwa 1)
Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap keterlambatan audit. Hal ini
berarti perusahaan dengan total aset besar maupun
kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalam
menghadapi tekanan atas penyampaian laporan keuan-
gan; 2) Auditor switching berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlambatan audit; 3) Hal ini
berarti perusahaan yang melakukan auditor switching
akan menyebabkan auditor yang baru memerlukan
waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan proses
auditnya; 4) Ukuran KAP berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap keterlambatan audit. Hal ini
berarti bahwa KAP big four maupun KAP non big four
menmiliki standar yang sama sesuai Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) dalam melaksanakan audit;
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5) Financial distress memperkuat ukuran perusahaan
terhadap keterlambatan audit. Hal ini berati perusahaan
dalam kondisi financial distress dapat meningkatkan
terjadinya risiko audit, khususnya risiko pengendalian
dan risiko deteksi; 6) Financial distress memperlemah
auditor switching terhadap keterlambatan audit. Hal
ini berarti perusahaan klien yang sedang mengalami
financial distress merasa perlu untuk mendapatkan
saran-saran perbaikan dari auditor yang melakukan
audit pada perusahaan agar dapat keluar dari kondisi
financial distress; T) Financial distress memperlemah
pengaruh ukuran KAP terhadap keterlambatan audit.
Hal ini berarti ukuran Kantor Akuntan Publik tidak
menentukan waktu publikasi laporan keuangan yang
sudah diaudit lebih cepat.

Saran

Sesuai hasil simpulan, maka saran-saran yang diber-
ikan peneliti, yakni 1) Untuk calon investor, sebelum
melakukan investasi pada suatu perusahaan terlebih
dahulu harus mengamati laporan finansial perusahaan
yang telah diperiksa untuk memastikan bahwa calon
investor tidak akan mengambil keputusan yang salah
tentang perusahaan; 2) Bagi penelitiannya selanjutnya,
diharapkan obyek penelitian tidak hanya diperluas
ke perusahaan manufaktur dan pertambangan, tetapi
juga ke semua perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia; 3) Terkait keterlambatan perusahaan
serta ketidakpatuhan pada kebijakan dalam pengajuan
laporan finansial ke khalayak, perlu menggunakan
Badan Usaha Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator
pasar modal agar tetap tegas. Perlu adanya perbaikan
regulasi dan memperketat sanksi agar perusahaan bisa
lebih tertib dalam menyampaikan laporan finansial
agar tidak membawa kerugian bagi semua pihak yang
terkait; 4) Untuk auditor, hasil penelitian yang dilaku-
kan menginformasikan terkait keterlambatan audit
dan beberapa faktor yang berdampak bagi perusahaan
manufaktur dan pertambangan, hal ini menjadi bahan
acuan bagi auditor untuk menghambat faktor utama
yang berdampak pada keterlambatan audit, sehingga
pelaksanaan pemeriksaan bisa berjalan tepat dan sesuai
dan bisa meminimalkan terjadinya keterlambatan audit.
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Naskah yang dikirim belum pernah diterbitkan di media lain yang dibuktikan dengan pernyataan
tertulis yang ditandatangani oleh semua penulis bahwa naskah tersebut belum pernah dipublikasikan.
Pernyataan tersebut dilampirkan pada naskah.
Naskah dan CD dikirim kepada Editorial Secretary

Jurnal Akuntansi dan Manajemen (JAM)

Jalan Seturan Yogyakarta 55281

Telpon (0274) 486160, 486321 ext. 1332 - Fax. (0274) 486155

e-mail: rudy.badrudin@stieykpn.ac.id

Standar Penulisan

1.

2.

3.

4.

Naskah diketik menggunakan program Microsoft Word pada ukuran kertas A4 berat 80 gram, jarak
2 spasi, jenis huruf Times New Roman berukuran 12 point, margin kiri 4 cm, serta margin atas,
kanan, dan bawah masing-masing 3 cm.

Setiap halaman diberi nomor secara berurutan. Gambar dan tabel dikelompokkan bersama pada
lembar terpisah di bagian akhir naskah.

Angka dan huruf pada gambar, tabel, atau histogram menggunakan jenis huruf Times New Roman
berukuran 10 point.

Naskah ditulis maksimum sebanyak 15 halaman termasuk gambar dan tabel.

Urutan Penulisan Naskah

1.

2.

3.

Naskah hasil penelitian terdiri atas Judul, Nama Penulis, Alamat Penulis, Abstrak, Pendahuluan,
Materi dan Metode, Hasil, Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.

Naskah kajian pustaka terdiri atas Judul, Nama Penulis, Alamat Penulis, Abstrak, Pendahuluan,
Masalah dan Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.

Judul ditulis singkat, spesifik, dan informatif yang menggambarkan isi naskah maksimal 15 kata.
Untuk kajian pustaka, di belakang judul harap ditulis Suatu Kajian Pustaka. Judul ditulis dengan huruf
kapital dengan jenis huruf Times New Roman berukuran 14 point, jarak satu spasi, dan terletak di
tengah-tengah tanpa titik.

Nama Penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis disertai alamat institusi penulis yang dilengkapi
dengan nomor kode pos, nhomor telepon, fax, dan e-mail.
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No

11.
12.

13.

14.

AKUNTANSI DAN MANAJEMEN

Tahun 1990

Abstrak ditulis dalam satu paragraf tidak lebih dari 200 kata menggunakan bahasa Inggris. Abstrak
mengandung uraian secara singkat tentang tujuan, materi, metode, hasil utama, dan simpulan yang
ditulis dalam satu spasi.

Kata Kunci (Keywords) ditulis miring, maksimal 5 (lima) kata, satu spasi setelah abstrak.
Pendahuluan berisi latar belakang, tujuan, dan pustaka yang mendukung. Dalam mengutip pendapat
orang lain dipakai sistem nama penulis dan tahun. Contoh: Badrudin (2006); Subagyo dkk. (2004).
Materi dan Metode ditulis lengkap.

Hasil menyajikan uraian hasil penelitian sendiri. Deskripsi hasil penelitian disajikan secara jelas.
Pembahasan memuat diskusi hasil penelitian sendiri yang dikaitkan dengan tujuan penelitian (pen-
gujian hipotesis). Diskusi diakhiri dengan simpulan dan pemberian saran jika dipandang perlu.
Pembahasan (review/kajian pustaka) memuat bahasan ringkas mencakup masalah yang dikaiji.
Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang membantu sehingga penelitian
dapat dilangsungkan, misalnya pemberi gagasan dan penyandang dana.

llustrasi:

a. Judul tabel, grafik, histogram, sketsa, dan gambar (foto) diberi nomor urut. Judul singkat
tetapi jelas beserta satuan-satuan yang dipakai. Judul ilustrasi ditulis dengan jenis huruf
Times New Roman berukuran 10 point, masuk satu tab (5 ketukan) dari pinggir kiri, awal
kata menggunakan huruf kapital, dengan jarak 1 spasi

b. Keterangan tabel ditulis di sebelah kiri bawah menggunakan huruf Times New Roman be-
rukuran 10 point jarak satu spasi.

c. Penulisan angka desimal dalam tabel untuk bahasa Indonesia dipisahkan dengan koma (,)
dan untuk bahasa Inggris digunakan titik (.).

d. Gambar/Grafik dibuat dalam program Excel.

e. Nama Latin, Yunani, atau Daerah dicetak miring sedang istilah asing diberi tanda petik.

f.  Satuan pengukuran menggunakan Sistem Internasional (SI).

Daftar Pustaka

a. Hanya memuat referensi yang diacu dalam naskah dan ditulis secara alfabetik berdasarkan
huruf awal dari nama penulis pertama. Jika dalam bentuk buku, dicantumkan nama semua
penulis, tahun, judul buku, edisi, penerbit, dan tempat. Jika dalam bentuk jurnal, dicantumkan
nama penulis, tahun, judul tulisan, nama jurnal, volume, nomor publikasi, dan halaman. Jika
mengambil artikel dalam buku, cantumkan nama penulis, tahun, judul tulisan, editor, judul buku,
penerbit, dan tempat.

b.  Diharapkan dirujuk referensi 10 tahun terakhir dengan proporsi pustaka primer (jurnal) minimal
80%.

c. Hendaknya diacu cara penulisan kepustakaan seperti yang dipakai pada JAM/JEB berikut ini:

Jurnal
Yetton, Philip W., Kim D. Johnston, and Jane F. Craig. Summer 1994. “Computer-Aided Architects: A
Case Study of IT and Strategic Change.”Sloan Management Review: 57-67.

Buku
Paliwoda, Stan. 2004. The Essence of International Marketing. UK: Prentice-Hall, Ince.
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Tahun 1990

Prosiding

Pujaningsih, R.l., Sutrisno, C.L., dan Sumarsih, S. 2006. Kajian kualitas produk kakao yang diamoniasi
dengan aras urea yang berbeda. Di dalam: Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung Pem-
bangunan Peternakan Berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka HUT ke-40 (Lustrum
VIIl) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman; Purwokerto, 11 Pebruari 2006. Fakutas
Peternakan UNSOED, Purwokerto. Halaman 54-60.

Artikel dalam Buku

Leitzmann, C., Ploeger, A.M., and Huth, K. 1979. The Influence of Lignin on Lipid Metabolism of The
Rat. In: G.E. Inglett & S.I.Falkehag. Eds. Dietary Fibers Chemistry and Nutrition. Academic Press. INC.,
New York.

Skripsi/Tesis/Disertasi
Assih, P. 2004. Pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Hubungan antara Faktor Faktor Motivasional
dan Tingkat Manajemen Laba. Disertasi. Sekolah Pascasarjana S-3 UGM. Yogyakarta.

Internet
Hargreaves, J. 2005. Manure Gases Can Be Dangerous. Department of Primary Industries and Fisher-
ies, Queensland Govermment. http://www.dpi.gld.gov.au/pigs/ 9760.html. Diakses 15 September 2005.

Dokumen
[BPS] Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman. 2006. Sleman Dalam Angka Tahun 2005.

Mekanisme Seleksi Naskah

1. Naskah harus mengikuti format/gaya penulisan yang telah ditetapkan.

2. Naskah yang tidak sesuai dengan format akan dikembalikan ke penulis untuk diperbaiki.

3.  Naskah yang sesuai dengan format diteruskan ke Editorial Board Members untuk ditelaah diterima
atau ditolak.

4. Naskah yang diterima atau naskah yang formatnya sudah diperbaiki selanjutnya dicarikan penelaah
(MITRA BESTARI) tentang kelayakan terbit.

5. Naskah yang sudah diperiksa (ditelaah oleh MITRA BESTARI) dikembalikan ke Editorial Board
Members dengan empat kemungkinan (dapat diterima tanpa revisi, dapat diterima dengan revisi
kecil (minor revision), dapat diterima dengan revisi mayor (perlu direview lagi setelah revisi), dan
tidak diterima/ditolak).

6. Apabiladitolak, Editorial Board Members membuat keputusan diterima atau tidak seandainya terjadi

ketidaksesuaian di antara MITRA BESTARI.

Keputusan penolakan Editorial Board Members dikirimkan kepada penulis.

Naskah yang mengalami perbaikan dikirim kembali ke penulis untuk perbaikan.

Naskah yang sudah diperbaiki oleh penulis diserahkan oleh Editorial Board Members ke Managing

Editors.

10. Contoh cetak naskah sebelum terbit dikirimkan ke penulis untuk mendapatkan persetujuan.

11. Naskah siap dicetak dan cetak lepas (off print) dikirim ke penulis.

© ®© N




